BURUH PABRIK DAN DAKWAH ISLAMIYAH

(Studi Kualitatif Tentang Pengembangan Kehidupan Beragama

Buruh Pabril Melalui Kajian Dhuha di Masjid Al-Jihad Perumahan
Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Beban
Studi Satuan Kredit Semester Program Strata Satu (S-1)
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam ( KP| )
Pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

ML Al

Oleh =4

MAKHFUD SHOLEH

NIM : 11.93.00065

SURABAYA
JANUARI 1998



PERSETUJUAN'

Skripsi yang berjudul

Nama
NRP

Jurusan

BURUH PABRIK DAN DAKWAH TISLA-
MIYAH

(Studi Kwalitatif Tentang
Pengembangan Kehidupan
Beragama Buruh Pabrik Melalui
Kajian dhuha di Masjid Al-
Jihad Perumahan Kepuh Permsi
Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo).

MAKHFUD SHOLEH

11. 93. 00 065

Penyiaran dan Penerangan Agama
Islam (PPAI) Fakultas Dakwah
Surabaya IAIN Sunan Ampel.

Dinyatakan telah di periksa dan layak untuk diajukan

pada ujian skripsi guna memenuhi beban studi =atusan

kredit semester program Strata Satu (S-1) Jurusan PPAI
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Surabaya,%7 Desember 1997
Menyetujui
Pembimbing

=

Nip. 150 178 180



Disetujui oleh sidang pengi i YEr ipsi Fabullag
Dakwalhy Hurabaya memenabin Lagas dan melengd At beban stoedi
Sabiran Kredit Besesler (HEYH) progeam Slrala tha (it
jurusan Fener '.un_|.'u: dan Fenyviaran Agama Islam (PPA1) pada
Fakul tas Dakwah Surabaya Inslitulbl Agama Islam  Negeri
(1AM Yuan Ompel pada s

Har i : Rabu

Fanggali » 21 Januarai 19498
ag

Mengesahbkan

Dektan Fakultase Dakwah

IAIN Sunan Ampel Surabava

Farid, SH

90 18Y B6Z

Team Penguji 3
Ketua : Drs. Syahudi Siraj.

Nip. 1350 197 &88

Sekretarig Drea. Hamim ftasidi, {

Nip. 150 231 821

®
Fenguii I : Drs. Safari Imam Asy ari 4
=z .
Nip. 150 044 144

Fenguii I1

[T

Drs. H. Suryadi Hasyim {

Nip. 150 170 100



DAFTAR 1IS5I

HALAMAN JUDUL.............. SE 8 % W SRR B % NSNS B F B SRR ¥ R &
HALAMAN PERSETUIUAN . ¢ 6000 5 0 samen 5 v msvmois o n v afoies's » samor
HALAMAN PENGESAHEAMN . 5 & ¢ swsnn s o vewda s § sovgvg § § G0 § 91

BAB I

BAB,ipLE

BAB III

PENDAHULUAN

Latar BelalBNnE: i i v .voivononmmnns cmnmens
Bawaloh PenelIdbiBi. . « covws 5 o saene & 8 3 omuy
Tujuan dan Manfaat Penelitian...........

Lokasi Penelitisn. . o ivvos i o inie i vinnn

M E g Q m >

METQROLOGI;PENELTTLAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian.........
Rehadioan Pensliti s, ivvss s comis s s o b
Tehnik Pengumpulan dan Analiss Data.....

Pemeriksaan Keabsshan Data..............

m P 0w o

Tahap~-Tahap Penelitian..................

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian...... s

B. Keadaan Geografis................... S

G Jumlah Pendadik... . comen o i | v e & B 0w s

D. Sejarah Berdiri Kajian Dhuha di Masjid
Al-Jihad Perumshan Kepuh Permai Ke -

camatan Waru Kabupaten Sidoario.........

w N o =

21



BAB IV : PENGEMBANGAN KEHIDUPAN BERAGAMA BURUH
PABRIK MELALUI KAJIAN DHUHA DI MASJID AL-
JIHAD PERUMAHAN KEPUH PERMAI KEC. WARU

KAB.

A.
B.
C.

BAB V : I N

O @

D.

SIDOARJO
Perilalkm Butih BPabrik. . couv v v v vwmn v o wus 89
Pengembangan Kehidupan Beragama......... 68
Proses Pengembsasngan Kehidupan Beragams

Buruh Pabrik. . ... ... . e 75

Realisasi Pengembangan Kehidupan Ber -

TERPRETASTI

PerdaRBIuEN som. o v 2 savem s v Sbmesin 8 4 swams & o w 97
Temuan—TemuBan . . . ..o v it ieetennnsennnens a8
Gagasan dan Saran. ... ... 100
PORMEOR cawn & 5 & svsem & & 5 waieedn g ¥ ¢ ohvek &0 @ el 102

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kepuh Permai merupakan salah satu bentuk
perumahan baru yang ada di wilayah Desa Kepuh Kiriman
Kecamatan Waaru Kabupaten Sidoarjo.

Berbicara mengenai permukiman adalah sama
dengan berbicara mengenai kelangsungan hidup umat
manusia, karena pemukiman merupakan tempat terjadinya
proses kelangsungan hidup manusia. Di dalam
pemukiman, sebagian basar kegiatan manusia
berlangsung terus menerus. Tidak aneh tentunya,
andaikata masalah pemukiman senantiasa dibicarakan
dan membuat para ahli di seluruh dunia berfikir untuk
menyusun konsep, meneliti dengan begitu tekun,
bekerja sepanjang waktu, melaksanakan perbaikan di
sana-sini. Semua itu hanya dilakukan untuk
menciptakan permukiman yang nyéman, bebas dari polusi
dan mandiri di délam memenuhi segala.kebutuhan hidup
para penghuninya.

Pemukiman juga merupakan lambang dan identifas
(ciri) para pemukimnya. Didalam sebuah pemukiman,

biasanya hal-hal yang berkenaan dengan eksistensi
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dari sebuah masyarakat akan tampakijelas. (Muhammad
S. Djarot S. Sensa, 1987, hal. 19).

Sekali lagi, jJika Dberbicara masalah
permukiman, maka tidak dapat dilepaskan dari masalah
yang berkenaan dengan desa, karena desa merupakan
salah satu wadah yang bisa menampung berbagai
kegiatan masyarakat. Selain itu hampir semua negara
di dunia terdapat desa.ztermasuk Indonesia salah
satunya. Di Indonesia, deéa merupakan bagian perbesar
dari wilayah yang ada, dan sekitar 62,875 buah desa
menampung 81,2 % dari jumlah keseluruhan penduduk,
sehingga dapat dikatakan bahwa Indonesia adalah
negara desa. (Muhammad S. Djarot, 1987, hal. 24).
Sehubungan dengan besarnya penduduk desa itu maka
"perkembangan negara di masa yang akan datang, akan
ditentukan oleh maju atau terbelakangnya, cepat atau
lambatnya perkembangan desa yang dimilikinya.
(Muhammad S. Djarot, 1987, hal. 25).

Oleh karena besarnya potensi desa tersebut,
maka demi untuk menyuburkan misi Islam, dalam rangka
menghadapi tantangan =zaman, maka diperlukan dakwah.
Dan adapun yang dimaksud dakWah dalam hal ini adalah
dakwah Islam.

Dakwah Islam adalah suatu proses

penyelenggaraan usaha yang dilakukan untuk mencari



tujuan tertentu, yaitu kégéhagiaan dan kesejahteraan
yang diridhoi oleh Allah SWT. (Abd. Rasyad Saleh,
1986, hal. 10). Demikian juga dilihat dari segi
komunikasi, dakwah adalah suatu proses penyampaian
pesan-pesan (massage) yang berupa ajaran agama Islam,
yang disampaikan secara peresuasif (hikmah) agar
komunikasi dapat bersifat dan berbuat sesuai dengan
ajaran agama Islam. (Toto Tasmoro, 1987, hal. 38).
Oleh karena dakwah merupakan suatu proses yang
kait mengkait dengan berbagai unsurnya, maka dalam
rangka melaksanakan dakwah tidak boleh mengabaikan
unsur-unsur tersebut.lDan perlu diketahui bahwa
dakwah Islam sangat tergantung pada keterkaitan
unsur-unsurnya, semakin teliti menelaah bentuk dan
metode “dakwah, maka semakin nyata keberhasilan dakwah
yang akan dicapai. Dikarenakan begitu pentingnya
metode dakwah, maka dipilihlah suatu metode yang
tepat dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat.
Ada yang menggunakan metode :"ceramah, tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, infiltrasi, peragaan, dan karya
wisata". (Abdul Kadir Munsyi, 1981, ﬁal:31—39)
Masyarakat perumahan Kepuh Permai, mérupakan
masyarakat baru yang mayoritas pendﬁduknya beragama
Islam. Selain itu masyarakat perumahan Kepuh Permai,

penduduknya terbagi atas dua golongan, yaitu:
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"penduduk asli dan penduduk musiman". Adapun yang
dimaksud dengan penduduk asli diperumahan Kepuh
Permai adalah setiap penduduk yang (warga) yang
berdomisili di perumahan gepuh Permai dan mempunyai
Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang menunjukkan bahwa
yang bersangkutan benaro-benar bertempat tinggal di
perumahan Kepuh Permai. Sedangkan yang dimaksud
dengan penduduk musiman adalah mereka yvang tidak
mempunyai Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai bukti
bahwa yang bersangkutan warga perumahan Kepuh Permai.
Namun demikian mereka bertempat tinggal di perumahan
Kepuh Permai. Oleh karenanya mereka hanya diberikan
KIPEM (Kartu Identitas Penduduk Musiman). Dan
kebanyakan mereka adalah bekerja sebagai buruh
pabrikiaDanicdari sing Y&h'° 4wal dari keresahan yang
dirasakan masyarakat perumahan Kepuh Permai. Tentunya
hal ini disebabkan oleh salah satu pengaruh buruk
yang ditimbulkan dari pembangunan, yakni dengan
semakin banyaknyé pendirian pabrik-pabrik di negara
kita sebagai salah satu diantara wujud dari kemajuan
dibidang industri.

Diantara pengaruh buruk Yang melanda buruh
pabrik yang kebanyakan dari mereka adalah pendatang
dari desa adalah: "mereka kurapg siap dalam

beradaptasi dengan lingkungan yang notabene dengan




kehidupan perkotaan yang sangat berbeda dengan
kehidupan desa", sehingga baik dalam bertingka laku,
bergaul, berbusana, mereka semakin menyimpang dari
tuntutan ajaran agama Islam.

Karena melihat kondisi yang baik tersebut,
maka diantara buruh pabrik yang bertempat tinggal di
perumahan Kepuh Permai tersebut berkeinginan untuk
merubah kondisi seperti yang tersebut di atas, dan
membentuknya kembali sesﬁai dengan ajaran agama Islam
yang benar dan yang dapat diterima oleh semua pihak.

Dan sebagai realisasi dari'keinginan mereka
untuk mencari jawaban dari masalah yang mereka
hadapi, maka dibentuklah suatu kajian yang diberi
nama KAJIAN DHUHA, yakni suatu kajian yang
di'Paksanakar' ' 'secara ' ruiin setiap minggu sekali,
tepatnya pada minggu ke dua dan minggu ke empat, dan
diasuh oleh ustadz Drs. Zainuri. | _

Adapun tujuan utama mereka adalah untuk
mengadakan pengajian tersebut adalah mewujudkan
masyarakat pendatang (musiman) yang Islami sesuai
dengan Al-Qur'an dan Sunnah Rasululiah SAW, dengan
mengajak dalam kebaikan dan mencegah mungkar, seperti
yang difirmankan Allah SWT di dalam Al-Qur'an surat

Ali Imron ayat ke 110, yang berbunyi
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Artinya : Kamu adalah ' umat yang terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar,

dan beriman kepada Allah". (Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 1989,
hal. 94)

Berangkat dari fenomena di atas itulah yang
mendorong peneliti untuk melihat dan meneliti lebih
lanjut tentang peranan Dhuha terhadap pengembangan
kehidupan beragama buruh pabrik di perumahan Kepuh

Permai kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo.

B. Masalah Penelitian
o/ Rumasan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah
tersebut di atas, maka penelitian dapat penulis
rumuskan sebagai berikut
a. Bagaimana gambaran tentang perilaku buruh
pabrik di Kepuh Permai dalam berhablum minallah
dan berhablum minannas. ‘
b. Bagaimana proses pengembangan kehidupan
beragama buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai

kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo.




2. Fokus Masalah

Agar dalam penelitian ini dapat diketahui
permasalahannya dengan jelas, maka di sini
peneliti kemukakan fokus”permasélahannya yaitu:
"Bagaimana Realisasi Dari Pengembangan
Kehidupan Beragama Buruh Pabrik Dalam Masalahl
berhablum minallah dan hablum minannas
(khususnya dalam hal shalat dan akhlak) di
perumahan Kepuh Permai Keecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus permasalahan yang

[

ersebut di''atas, “makKa  pendiitian Gni bertujuan

&

a. Untuk mengetahui peranan rpengajian Dhuha,
hubungannya dengan ﬁengembangan kehidupan
beragama buruh pabrik dalam hal mewujudkan
akhlakul karimah di masyarakat.

b. Untuk mengetahui pPeranan pengajian Dhuha,
hubungannya dengan-bengembaﬁgan kehidupan
beragama buruh pabrik dalam hal pemakaian
busana muslimah.

c. Untuk mengetahui peranan pengajian Dhuha,

hubungannya dengan pengembangan kehidupan




beragama buruh pabrik dalam hal berpartisipasi

mengikuti kegiatan keagamaan (Islam).

2. Manfaat Penelitian

a.

Untuk peneliti sendiri

Selain untuk menambah wawasan dan nalar
terhadap kondisi.sosial (dakwah), juga untuk
memenuhi Satuan Kredit Semester (SKS) guna
mengakhiri masa perkuliahan, serta untuk
mengembangkan profesi sebagai agen pengembangan
masyarakat (da'i).

Untuk Fakultas Dakwah

Sebagai kontribusi pemikiran teoritis yang
berupa khazanah keilmuan, guna pengembangan
akademis dalam pelaksanaan:penyiarap dan
pene€rangan ‘agama°- I'slam”di Fakultas Dakwah
Surabaya IAIN Sunan Ampel.

Sebagai masukan bagi masyarakat, khususnya
buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai untuk
dapat meningkatkan kesadaran di dalam
berprilaku (akhlak karimah), juga untuk
meningkatkan kesadaran di dalah berpartisipasi
mengikuti kegiatan keagamaan dalam pemakaian

busana muslimah.




id digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id
lib.ui c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa-ac.id digi
digilib.uinsa.ac. . . _

D. Lokasi Penelitiap

Berbicara masalah pemilihan lokasi Penelitian,
Pada dasarnya Sama ketika kitg harus menentukan
lokasi Pariwisata. Paling tidak dalam lokasi tersebut
terdapat hal-hal yang unik, menarik dan belum pernah
dikunjungi oleh yang bersangkutan. .

Demikian Juga dalam menentukan lokasi
‘penelitian Juga harus memiliki beberapa kfiteria.
diantaranya i keunikan, kemenarikah, kégayutan dan
belum Pernah dijadikan bahan Penelitian, (S. Imam

Asy'Ari 1993, hal. 87)

tersendiri, sehingga peneliti merasa bahwa pefumqhﬁ? 3| S
“ B R mm A angat apd il gingsy Nintuk “diadakan
penelitian. pap yang menarik dari Peérumahan Kepuh
Permai adalah “walaupun Perumahan tersebut masih

baru, akan tetapi dalam waktu lima tahun terakhir ini
perkembangannya Sangat pesat", Selain letaknya yYang
Strategis, yYakni sangaf berdekatan dengan Sarana
transportasi (angkutan" kota), hibﬁran (bioskop),
Pasar, pertokoan, Juga ada satu hal lagi yang membuat
bPeérumahan Kepuh Permai menjadi menarik untuk diteliti

adalah : "Jika dji Jakarta terdapat sebuah daerah yang

terkenal dengan sebutab BLOK M (Bakal Lokasi Mejeng),

id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
lib.ui c.id digilib.uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi
digilib.uinsa.ac. ;i . :
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maka di perumahan Kepuh Permai inipun juga terdapat

lokasi semacam BLOK M. Dan lokasi tersebut terkengl
dengan sebutan "BUNDERAN".

Dan yang paling menarik, yvang menyebabkan perumahsan
Kepuh Permai di jadikan 1lokasi penelitan adalsh karens
perumahan Kepuh Perma; }aksana perumahan para karyawan
(buruh) pabrik, hal ini mengingat letak perumsahan Kepuh
Permai berdekatan dengan lokasi pabrik, sehingga banyak
buruh pabrik yang tinggal (kost) di perumahan tersebut.
Itulah sebabnya mengapa perumahan Kepuh Permai dikatakan
seperti perumahan buruh pabrik. | :

Yang lebih utama dari sekisan banyak alasan, mengapa
perumahan Kepuh Permai penulis jadikan sebagai lokasi
penelitian adalah : "Sejauh ini di lokasi tersebut belum

pernah ada dilakukan penelitian".

E. KONSEPTUALISASI
Untuk menghindari salah pengertian dalsam memahami
skripsi ini, maka perlu kiranya untuk kami berikan pene-
gasan pengertian pada beberapa kata. Adapun istilah vang
perlu ditegaskan adalsh
BURUH adalah orang yang bekerja ﬁntuk orang lain
dengan mendapatkan upah. (Tim Penyusun dan
Pengembangan Bahasa, 1990, hal : 139).

DAKWAH Menurut bsahasa ialsah : FPanggilan, ajakan




il
atau seruan. Sebagaimana firman Allsh S. Al-

Bagarah ayat-221

asily L I e ot
A T

Artinydg ¢ Micoinean Mereka itu menyeru kedalam
neraka sedangkan Allah menyeru ke dalam
surga'" .
Sedangkan menurut istilsh DAKWAH ialah
mengajak manusia dengan hikmsh dengan kebi-
Jaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan
Rasulnnya. (H. Hamzah Ya'qup, 1881, hal.
13). ..
Juga dijelaskan oleh Drs. H. Masdar Helmy
dalam i RARWAH i IslamsAlam Renbangunanl,dicibahina
- dakwah ialah “Mengajak dan menggerakkan
manusia agar menta’ati asjaran-ajaran Allsh
(Islam) termasuk amar ma’'ruf nahi munkar,
untuk bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirst (Moh. Ali Aziz, 1993, hsl. 2)
PEMBANGUNAN 1ialah proses, cara, pebuatan mengem-
bangkan (menjadikan luas, besar, merata,
menjadikan maju, baik). (Tom Penyusun dan
Pengembangan Bahasa, 1990, hsal : 414,

Dengan demikian pengembangan merupakan suatu




12

proses atau cara yang dilakukan dengan
tujuan menjadikan luas, menjadikan maju,
ataupun menjadikan baik.

Adapun yang dimaksud dengan BURUH PABRIK DAN DAKWAH
ISLAMIAYAH dalam skripsi ini adalah : "Suatu proses/cara
vang dilakukan dengan tujuan menjadikan luas, kegiatan
dakwah melslui Kajian Dhuha dalam upaya pengembangan
kehidupan beragama buruh pabrik di perﬁmahan Kepuh Permai

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo".

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memahami isinya, maka skripsi ini dibagi

menjadil lima bab dengan perincian sebagai berikut

B ABTI. : Dalam bab ini berisi tentang pendshuluan yang
mencakup : latar belakang masalah, fokus
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian,
konseptualisasi, dan sistematika pembahasan.

B ABII. : Bab ini membahas tentang MetodologiPenelitian
vang terangkasi didalamnya : pendekatan dan
jenis penelitian, tahap-tahap penelitian,
tehnik pengumpulan data, tehnik pengumpulan
data, tehnik analisa data dan tehnik pemerik-
saan keabsahan data.

B AB III.: Bab 1ini memusat tentang Deskripsi Lokasi

Penelitian yang mencakup : keadaan geografis



B ABIV.

BABYV.

W

. l =
Perumahan Kepuh Permai, serta berdirinya

Kajian Dhuha.

Dalam bab ini dijelsskan masalah pengembangan
kehidupan beragam buruh pabrik di perumshan
Kepuh Permai, vyang didahului dengan Agama
beserta fungsinya, Pengembangan Kehidupan
beragama, perilakn buruh psbrik, proses
pengembangan kehidupan beragama dan reslisasi
dari proses tersebut.

Dalam bab ini diﬁelaskan tentang hketerangan
vang didapat dalam penelitian. Yang dimuali
dengan penelitian, Temuan, kemudian ditutup

dengan Saran dan Gagasan.




BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan
sekali suatu pendekatan yang sifatnya sesuai dengan
masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian itu
sendiri. Sehingga penelitian tersebut dapat dianggap
valid dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
Dan untuk mengungkapkan penéiitian yvang berjudul
"BURUH DAN DAKWAH ISLAMIYAH" (Studi Kualitatif
Tentang Pengembangan Kehidupan Beragama Buruh Pabrik
Melalui Pengajian Dhuha di Masjid Al-Jihad Perumahan
Kepuh Permai, Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo),
peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian
kualitatif.

Menurut David D. William yang dikutip oleh
M. Yahya Mansur (1993, hal,l14), secara terminologis
yang disebut dengan penelitian ku;litatif adalah
"Penelitian yang dilakukakn dalam setting alami
(natural setting), di lapangan, dalam masyarakat,
bukan di laboratorium, menggunakan metode alami (bisa
observasi, interview, fikiran, bacaan, dan tulisan)

dalam cara-cara alami tentang apa yang mereka (para
14
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praktisi seperti guru, konselor, administrator, para
penembang masyarakat, pekerja sosial, para da'i,
wartawan, juga para peneliti ﬁan evaluator), pelajar.

Dalam pada itu, sasaran penelitian kualitatif
dianggap sebagai subyek yang ditempatkan sebagai
sumber informasi yang darinya, peneliti belajar
mengenal apa yang diinginkannya. (Nur Syam, 1992,
hal.5)

Dijelaskan pula bahwa penelitian kualitatif
merupakan metodologi atau prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kéta atau
lisan dari orang yang sedang ditelifi yang diarahkan
pada latar dan individu secara holistik. (Lexy J.
Moleong, 1991, hal. 3)

Dengan mengetahui bebérapa pendapat para ahli
tersebut di atas tentang penelitian kualitatif, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang sifatnya alamiah dan
bertanggung jawab padaipengamatan yvang ada di
lapangan.

Dalam penelitian ini penulié berusaha untuk
mengungkapkan serta menyajikan data-data yang sesuai
dengan fakta yang ada dillapangan dengan harapan akan
dapat menemukan dan merumuskan teori dari penulisan

penelitian ini. Adapun maksud dan tujuan penelitian



kualitatif ini diangkat untuk mengetahui proses

terjadinya pengembangan kehidupan beragama buruh

pabrik melalui pengajian Dhuha di masjid Al-Jihad
perumahan Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten

Sidoarjo, dengan beberapa pertimbangan, yaitu

1. Karena segala aktifitas atau kegiatandakwah,
dengan pengajian Dhuha dalam upaya pengembangan
kehidupan beragama di perumahan Kepuh Permai
tersebut dititik beratkan pada pengelolaan sumber
daya manusia yang sekaligus sebagai instrumen
penelitian.

2. Dalam hal ini, dalam penelitian ini, peneliti
berusaha mengungkapkan data-data yang bérmakna.
Yaitu data-data yang berkenaan déngan aktifitas,
persepsi; serta proses péengembarngan “Kehidupan
beragama buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai
Kecamatan Kepuh Permai Kabupaten Sidoarjo.

Berdasar pada persepsi terminologis dari
penelitian kualitatif, maka penulis
mengoperasionalkan penelitian ini dengan landasan
berpikir fenomenologis model ethometodologis.

Fenomenologis merupakan satu bentuk teori penelitian

yang berusaha menjelaskan tentang bagaimana kehidupan

bermasyarakat dapat terbentuk. Landasan pemikiran

yang menggunakan model fenomenologis ini mempunyai
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asumsi dasar, bahwa "Pada makhluk hidup (manusia)
tersedia pelbagai cara untuk menginterpretasikan
pengalaman mereka melalui interaksi dengan orang
lain". Dalam hal ini pandangan (pémahaman).secara
subyektif dari peneliti terhadap manusia (yang
menjadi subyek penelitian) sangat;menentukan bagi
kelangsungan proses interaksi sosial. Baik bagi aktor
yvang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri
maupun bagi fihak lain yang menerjemahkan dan
memahaminya serta yang akan bereaksi atau bertindak
sesuai dengan yang dimaksudkan oleh aktor. (Aliman
dan, 1985, hal. 70) 7

Sedangkan etnometogologifjperhatiannya pada
bagaimana warga di suatu masyarakat memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari (metode-metode yang
mereka gunakan dalam kehidupannya sehari-hari, serta
bagaimana pengertian mereka mengenai hal tersebut)
(Faisal, 1990, hal. 16). Selain itu Oetomo memberikan
penjelasan bahwa, "Hal-hal yang diperhatikan dalalm
etnometodologi ialah sesuatu yang sangat lumrah dan
terjadi sehari-hari sehingga tak térpikirkan secara
méndalalm oleh para pelakunya" (Oetomo, 1994, hal.
9). Dan lebih jauh lagi Muhajir mengatakan,
etnometodologi merupakan metodologi penelitian yang

mempelajari bagaimana perilaku sosial dapat



18

dideskripsikan sebagaimana adanya.(Muhadjir, 1990,
hal. 167)

Adapun penelitian deskriptif merupakan suatu
metode penelitian yang mencoba memaparkan secara
analitik terhadap suatu keadaan, gejala individu
maupun kelompok tertentu. Secafa metodologis,
penelitian deskriptif merupakan cara penelitian yang
fleksibel dalam menjabarkan sekaligus menganalisa
obyek tertentu yang hendak diteliti. Adakalanya
penelitian deskriptif dilakukan tanpa diawali dengan
membangun suatu hipotesa tertentu. Dan dikatakan oleh
G. Tan, bahwa penelitian deskriptif dapat dilakukan
dengan melalui hipotesa, tetapi adakalanya juga dapat
dilakukan tanpa menggunakannya. (Kuntjaraningrat,
13983 ,°hal": 38

Dengan sifat péﬁelitian yang bertujuan
menjabarkan secara anaiitik suatu obyek penelitian
yang menyeluruh, membawa metode ini sebagai langkah-
langkah penelitian yang memuaskan. Kejelasan hasil
analisa yang dapat diambil dari penggunaan metode ini
tergambar dari pengertian Masri Singarimbun dalam
mendefinisikan penelitian deskriptif, yaitu suatu
bentuk penelitian yang pada dasarnya berusaha
menjabarkan tentang fenomena sosial secara

terperinci. (Singarimbun, 1983, hal:4)
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Berpijak dari pengertian di atas, maka
penelitian deskripti bertujuan untuk menggambarkan,
melukiskan dan sekaligus menganalisa suatu fenomena
sosial tertentu dan lebih terperinci dengan maksud
dapat menerangkan, menjelaskan dan menjawab
permasalahan penelitian. Dan dari uraian-uraian di
atas terdapat beberapa hal yang menjadi penekanan
dalam metode kualitatif dengan modei Fenomenologis-
Etnometodologi, yaitu
1) Segala tindakan manusia adalah 'diciptakan oleh

kesadaran-kesadaran yang diciptakan sendiri dan
kesadaran tersebut ada di kepala manusia masing-
masing.

2) Pada diri manusia terdapat pelbagai cara untuk
menginterpretasSikamw segdala pengaldman mereka
melalui interaksi dengan orang lain. Dan pemahaman
subyektif peneliti terhadap tindakan manusia
(dalam hal ini adalah-suruh pabrik Selaku subyek
penelitian) sangat diperlukan. Dari pemahaman yang
subyektif ini dapat diketahui dan dimengerti
tentang apa dan bagaimana éuatu tindakan
(pengertian) yang dilakukan oleh manusia (buruh
pabrik) di dalam pengembangan kehidupan beragama.

3) Dengan disetai Observasi Partisipasi secara

mendalam akan mempermudah pengamatan yang
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dilakukan oleh peneliti. Yang akhirnya dapat
diketahui tentang proses pengembangan kehidupan
beragama buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Dengan demikian, sebagaimana tertuang dalam
judul penelitian, maka dengan menggunakan jenis
penelitian yang bersifat kualitatif dengan model
Fenomenologis - Etnometodologi ini, merupakan upaya
penulis untuk menjabarkan secara analitik tentang
fenomena-fenomena yang terkait dengan kehidupan
masyarkat musiman (dalam hal ini adalah buruh pabrik)
dalam proses pengembangan kehidupan béragama

(khususnya dalam hal shalat dan berakhlakul karima).

Kehadiran Peneliti

Di dalam penelitian kualitatif terdapat ciri-
ciri yang dapat menunjukkan jenis metode yang dipakai
diantaranya yaitu menggunakan manusia sebagai
instrumen dalam penelitian. Begitu juga dalam
penelitian ini, instrumen utamanya adalah manusia,
yaitu peneliti sendiri. Dikatakan oleh Sanapiah
Faisol bahwa peneliti sendiri yang harus rajin dan
giat menggali beberapa informasi yang sekaligus
sebagai pengumpul data, penganalisis, serta pembuat

laporan. (Sanapiah Faisol, 1990, hal : 54)



Dalam penelitian ini kehadiran peneliti di
lapangan hanya sebagai pengamat dan melihat segala
aktivitas dan hasil yang dicapai dalam upaya proses
pengembangan kehidupan beragama buruh pabrik di
perumahan Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo.

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran
peneliti berusaha untuk berinteraksi dengan subyek
penelitiannya secara alamiah, tidak menonjol, dan
dengan cara yang tidak memaksa. Hal ini dimungkinkan
agar manusia (yang menjadi subyek penelitian)
bertindak dan berfikir menurut cara mereka secara
alamiah.

Dengan demikian kehadiran peneliti dalam hal
rni adalah“sebagai Iﬂstrument Hduman atau” Key
Instrument, dengan mengadakan pengamatan sendiri,
interview untuk memperoleh data-data yang valid dalam
penelitian. Sebagai mana diungkap oleh Noeng
Muhadjir, bahwa penelitian naturalistik cukup logis
bila dilaksanakan dalam konteks natural (wajar),
serta memakai manusia sebagai instrﬁmen penelitian.
Karena dapat lebih mampu menyesuaikan pada situasi
tertentu, dapat membangun dari pengefahuan yang tak
terkatakan dan menerapkan metode interview dan

observasi yang dapat menangkap manusia yang tak
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terungkap dengan penggunaan metode yang distandarkan.
(Noeng Muhadjir, 1996, hal : 118)

Dengan kata lain, sedikit banyak dapat
mengganggu dunia akal sehat subyek penelitian dan
paling tidak membawa pengaruh terhadap ucapan,
_tindakan, atau perilaku subyek penelitian. Dan jika
kehadiran peneliti mempunyai pengaruh, maka sesuatu
vang harus dilakukan peneliti adalah dengan jalan
membandingkan dengan lainnya yang mungkin berlaku

secara wajar. (Lexy Moleong, 1995, hal : 126)

. Teknik Pengumpulan Dan Analisa Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini,
metode" yang dipergﬁnakan penelitib'adalah
a. Observasi (secara deskriptif, terfokus,
terseleksi). ;
b. Inférview.
c. Dokumentasi
a. Observasi (Pengamatan)

Dalam suatu penelifian tentu saja
tidak semuanya harus diamati. Namun demikian
pada prosedur pertama observasi dijelaskan
oleh Sanapiah Faisol (1990, hal:79)

bahwasannya dalam penelitian kualitatif
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biasanya dilakukan secara tak berstruktur,
tidak mengguﬁakan panduan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Sebab apa yang
perlu dan relevan untuk diobservasi lazimnya
tak dapat dispesifikasikan sebelumnya. Dan
fokus observasi biasanya akan berkembang
sewaktu kegiatan penelitian berlangsung.

Dalam teknik pengumpulan data ini,
peneliti melakukan beberapa tahapan di dalam
mengadakan pengamatan terhadap obyek
penelitian, diantaranya

Pertama, Observasi Deskriptif, yang
mana pada tahap ini peneliti mengadakan
observasi terhadap segala sesuatu yang masih
merupakan gambaran umum yang bersifat
menyeluruh tentang situasi sosial yang ada
di perumahan Kepuh Permai. Dan yang menjadi
bahan pertanyaan peneliti adalah ﬁasih
berkisar pada apa yang tengah berlangsung
pada suatu situasi sosial yang terdapat di
perumahan Kepuh Permai, yang merupakan
keadaan umum dari semua elemen situasi
sosial yang nantinya dapat diidentifikasikan

sebagai kegiatan grand tour observation.
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Kedua, Observation Terfokus, tahap
ini merupakan kelanjutan dari observasi
deskriptif. Dan pada tahap ini observasi
sudah terfokus terhadap detail atau rincian-
rincian suatu domain. Hal ini dilakukan
terutama untuk kebutuhan analisis
taksonomis, guna memperoleh data terinci
pada domain-domain terfokus, dan hal ini
termasuk dalam kategori mini tour
observation. Yaitu suatu kegiatan yang telah
disempitkan fokusnya dan juga lebih
dicermati secara mendetail atau terinci.

Ketiga, ObSerQasi Terseleksi,
observasi pada tahap ini merupakan suatu
pengembangan “untuk “mendapatkKan data /
informasi yang diperlukan untuk analisis
komponen-komponen sosial. Yaitu suatu
analisis dalam penelitian kualitatif yang
arahnya mengenai kontras-kontras antar set
kategori (warga suatu domainj dalam berbagai
dimensi yang mungkin saling berbeda.antara
set kategori yang satu denéan set kategori
yang lainnya. Observasi terseleksi ini juga
tergolong mini tour observation. (Sanapiah

Faisol, 1996, hal : 80)
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Sesuai dengan tujuan penelitian, maka
observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang validitas dijamin, sebab dengan adanya
observasi amat kecil kemungkinan bagi
responden untuk manipulasi jawaban/tindakan
selama kurun waktu penelitian. (Nur Syam,
1991, hal : 108). Namun demikian ada
beberapa alasan bagi peneliti untuk
menggunakan observasi (pengamatan) sebagai
teknik pengumpulan data, diantaranya
- Teknik ini didasarkan atas pengalaman
secara langsung, karena dengan pengalaman
secara langsung peneliti dapat mempéroleh
keyakinan tentang keabsahan data.

= "Tenik pengamatan juga memungkinkan mel ihdt
dan mengetahui sendiri, kemudian mencatat
perilaku dan kejadian sebagaimana yang
sebenarnya. |

- Dengan pengamatan memungkinkan peneliti
mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahﬁan proporsional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh
dari data.

- Dengan seringnya terjadi keraguan pada

peneliti, jangan-jangan ada bias yang
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terdapat pada data yang telah diperoleh.
Yang mana kemungkinan bias itu terjadi
karena kurang dapat mengingat peristiwa
atau hasil dari wawancara, atau karena
reaksi peneliti yang emosional di saat
tertentu, maka jalan yang terbaik untuk
mengecek kepercayaan data tersebut adalah
dengan jalan pemanfaatan pengamatan.

= Selaih itu dengan pengamatan kemungkinan
peneliti mampu memahami situasi-situasi
yang rumit. Dan memang situasi yang rumit
mungkin saja terjadi jika peneliti ingin
melihat tingkah laku sekaligus. Jadi
pengamatan menjadi alat yang mampu untuk
mergatasi” s'Etua8'i yang't'rumit “danfuntiuk
melihat perilaku yang kompleks.

- Dalam kasus-kasus tertenfu, dimana teknik
komunikasi lainnya tidak memungkinkan
untuk dilakukan, maka pengamatan menjadi
alat yang bermanfaat.

Interview (Wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (penulis)

yang mengajukan pertanyaan di satu pihak,
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dan yang diwawancarai (informan) yang akan
memberikan jawaban (keterangan) atas
pertanyaan tersebut.

Adapun maksud dari wawancara tersebut
adalah untuk menggali dan mengetahui tentang
orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, tuntutan, maksud dan tujuan) dan
lain-lain yang mendukung akan berhdsilnya
pengumpulan data yang dimaksud.

Dan oleh Lincoln dan Guba (1985,
hal:266) dikatakan maksud wawancara, antara
lain : mengkonstruksi, mengenal orang,
kejadian,.organisasi. perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, dan lain kebulatan;
merekonstruksi “'kebulatan-kebulatan sebagai
vang telah diharapkan untuk dialami di masa
yang akan datangfvmemverifikasi, mengubah
dan memperluas informsi yang diperoleh dari
orang lain, baik manusia maupun bukan
manusia (triangulasi), dan memverifikasi,
mengubah dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai
pengecekan anggota. (Lexy Moleong, 1985,

hal:135)
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Sebagai langkah awal, suatu hal yang
dilakukan peneliti dalam menggali data
adalah menjalin hubungan dengan orang-orang
yang éda di sekitar (di 1lingkungan)
penelitian, kemudian membaur (berinteraksi)
dalam kehidupan'sehari—hari.

Berikutnya, apabila pada suatu saat
mendapat kesempatan untuk mengamati keadaan
atau gejala-gejala yang berupa tindakan atau
kata-kata yang bersifat individuaf'atau
kelompok, maka dilakukanlah pengamatan. Dan
langkah semacam ini disebut sebagai
Participant Observasi atau pengamatan
berperanserta (terlibat). (Imam Asy'Ari,
1993, hal:83)

Begitu juga bila terdapat kesempatan
melakukan wawancara, maka kesempatan
tersebut digunakan sebaik-baiknya untuk
mendapatkan informasi yang sebanyak-
banyaknya. Metode ini dipergunakan untuk
memperoleh data-data yang‘tak didapatkan
dalam pengamatan. Dan data yang tidak
didapat dari pengamatan harus dapat
diperoleh I dengan wawancara.

(Koentjaraningrat, 1997, hal:162).



(]

(Y}

Dengan melakukan kegiatan wawancara,
penulis menetapkan beberapa orang éebagai
orang yang dapat dipercayaidalam memberikan
informasi. Sesudah itu penulis melakukan
diskusi panjang dengan orang yang oleh
penulis dianggap sebagai kunci dari kegiatan
keagamaan yang ada di perumuahan Kepuh
Permai Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Adapun kegunaan bagi penelitian
adalah untuk mgmberikan asumsi atau
keterangan—ketéragan dalam rangka
mengkonfirmasikan setiap temuan-temuan yang
ada pada latar penelitian dengan jalan
diskKusi"atau "tukar pikiran ‘dtat" ‘mencari
perbandingan antara temuan dengan persepsi
masyarakat. (Lexy Moleong, 1995, hal:90).
Dan oleh penulis orang-orang tersebut
disebut informan dan key informan.

Tentang apa yang dimaksud dengan
informan adalah orang yang dimanfaatkan oleh
peneliti untuk didapatkan keterangan-
keterangannya tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Ia (informan) harus

mempunyai atau mengetahui dengan banyak
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tentang kondisi latar penelitian. Dan
seorang informan harus dikondisikan sebagai
anggota tim dengan kebaikan dan
kesukarelaannya ia dapat memberikan
pandangan tentang nilai-nilai, sikap, 5roses
dan kebudayaan yang menjadiilatar penelitian
setempat. (Lwxy Moleong, 1995, hal : 90)

Dalam menentukan informan tentu saja
tidak dapat dilakukan pada sembarangan
orang. Seorang informan haruslah mempunyai
sifat-sifat yang jujur, taat pada Janji,
patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak
termasuk dalam saléh satu kelmpok latar
penelitian dan mempunyai pandangan tertentu
tentang suatu hal/peristiwa yang terjadi.
(Lexy Moleong, 1995, hal : 90)

Pengambilan dan penentuan informan
pada penelitian kualitatif pada umumnya
dituangkan dalém Jumlah yang kecil. Dan
pengambilannya yang puposive dari pada acak.
(Muhajir, 1990, hal:48) '

Dengan melihat syarat-syarat informan
dan key informan sebagaimana yang tersebut
di atas, maka penulis melakukan penentuan

dengan menggunakan sistem sosiogram dengan
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menentukan seberapa banyak informan
memberikan informasi. Frekuensi dari
penentuan tersebut adalah sebagai berikut

TABEL I
Penentuan Informan

No.| Nama e Frekwensi | Prosentase
1 | Djuminten 4 40
2 Drs. Zainuri 3 30
3 Winarni 2 20
4 Andriyanto 1 10
Jumlah 10 100
A B G D
..--'"""-—f‘-—’
E F G H I
2 3
4 J

Keterangan

1. (a, b, ¢ ,h4)
2, (c, £, g)

3. ( h, i)

4. (3)




(=)
3%

Ternyata dari urutan rangking,
frekuensi, serta prosentase sdri DJjuminten
menempati posisi teratas. Dan informan ini
peneliti anggap informan vang paling
memahami hal-hal vyang berhubungan dengan
penelitian. Dengan perkatazan yang senada,
informan tersebut merupakan informan yang
sekaligus subyek Eenelitian vang memberikan
andil vang cukdp.besar dalam pendembangan
kehidupan beragama bagi buruh pabrik di
perumahan Kepuh Permai Kecamsatan Waru
Kabupaten Sidoarjo, kemudian di bawah
informan tersebut adalah Drs. Zainuri vyang
menempati posisi ke dua setelah sdri.
Djuminten.

Drs. Zainuri adalah seorang ustadz
vang mengisi atau memberikan ceramah padsa
buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai
secara rutin, setiap dua minggu sekali,

tepatnya pada minggu ke-dusa dan mingdu

ke-empat.
Selanjutnya,-' peneliti kemudian
menentukan key informan. Dalam hal ini

adalah ssudsri Djuminten dan Drs. Zainuri,

karena keduanya merupakan tokoh yang sedikit
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banyak memberikan kontribusi vyang cukup
besar bagi pengembangan kehidupan beragama
buruh pabrik di perumahan Xepuh Permai
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Dan
kehadiran mefeka di dalam melaksanakan
dakwah Islamiyﬁh vang berupa pengajian Dhuha
sangat membekaé sekali. Tidak hanya di
kalangan buruh pabrik, akan tetapi juga pada
warga masyarakat perumahan Kepuh Permsai yang
telah memberikan warna baru terhadap
pandangdannya pada buruh pabrik di perumsahan
Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo.

Selain dua teknik yahg telsh penulis
utarakan di atas, terdapat satu teknik l;gi
dalam pengumpulan data. Dan pengumpulan data
pada teknik ini berasal dari sumber non
manusia, seperti dokumen ataupun catatan-
catatan vyvang dijadikan sebagsal penunjang
dalam penulisan ini. Lincoln dan Guba
menyatakan bahwa . sumber ' informasi vang
berupa dokumen dan rekahan 7/ .c;tatan,
sesungguhnya cukup bermanfaat. (Sanapisah
Faisol, 1890, hal:81). Yang mana diantara

manfaat serta kelebihan-kelebihan vang
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dipercoleh dari sumber informasi yang Non

manusia yang berupa dokumen ialah

1) Merupakan sumber infbrmasi vang stabil,
kaya, dan mendorong.

2) Dapat dianalisis secara aberulang-ulang
dendan tidak mengslami perubahan.

3) Merupakan data legal yang dapat menerima
dan tak dapat memberikan reaksi apapun
pada peneliti sebagaimana sumber data
vang lain yang berupa manusia.

4) Sangat berguna dan sesuai dengan
penelitian kualitatif karens sifatnya
vang alamiah, sesuai dengan konteks serta
lahir dan berada dalam konteks.

Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan rangkaian dari
pengumpulan data dengan mehcari dan menata secars
sistematis ecatsatan vang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara serta dokumen-dokumen vang
ada untuk memahami tentang kasus‘ vangd diteliti,
serta mengajukan sebagai suatu temuan bagi orang
lain. Kemudian untuk meningkatkan pemahaman,
analisis perlu dilanjutkan dengaq upaysa mencari
maknanya. Dan sebagaimana yang diungkapkgn’ oleh

Koentjaraningrsat, pada tahap ini diperlukan sekali
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imajinasi dan kreatifitas peneliti.
(Koentjaraningrat, 1981, hal @ 328).

Dan dalam paradigma naturalistik, data
tidsk dilihsat sebagai apa yang diberikan akan
tetapi merupakan hasil interaksi antara peneliti
dengan sumber data. Bagi Guba, fenomenologis atau
tepatnya naturalistik, data merupakan produk dari
proses memberikan interpretasi penelitil, didalam
data sudah terkandung makna = yang mempunyai
referensi pada nilail (vaiue}. Lain dsari pada itu,
data bagi IGuba adalah kontraksi dari interaksi
peneliti dengan sumber data. Sedangkan analisa
data merupakan rekonstruksi tersebut. Fungsi dalam
penelitian dalam berelasi dengan sumber data
adalah proses mengkonstruksi tersebut berlangsung
di lapangan sebagail hasil interaksi antara
peneliti dengan sumber data. (Noeng Muhadjir,
1996, hal:159). .

Pada pelaksanasan peneli£ian,' analisa dan
penafsiran daﬁa tidak dapat dipisahkan dan
dibedakan. Akan tetapi perbedaaﬁ bisa tampak bilsa
dilihat secara definitif. Dengan mengutip pendapat
dari Patton, Lexy Moleong (1885, hal : 103)
mengatakan bashws analisa data adslah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
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dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Sedangkan penafsiran data adalsh pemberian arti
yang signifikan terhadap analisis menjelaskan pola
uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi
uraian.
Memproses data bagi paradigma naturalistik
adalsh memproses secara induksi murni. Dan oleh
Glasser dari data dan menguji atau memverifikasi
teori yang ada. (Sanapish Faisol, 1990, hal : 108)
Dan untuk mengkonsentrasikan kegiatan
penellitian padsa albkasi informasi vang sejalan
dengan teori dalam rangka memformulasikan teori
yvang melandasi secara baik dan akurat, maka
peneliti memperhatikan juga aspek/kegiatan dalam
analisis pendembangan dari teori Grounded, yaitu
1. Menulis catatan atau note writing
2. Mengidentifikasikan konsep-konsep atau
discovery

3. Mengembangkan batasan konsepo:dan teori' atau
development of concept devinition and the
celabration of theory. (Sanapiah Faisol, 1880,

hal : 108)
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D. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemerikssan keabsahan data pada penelitian
kualitatif. Dan dalam pemeriksaan keabsahan data,
terdapat beberaps kriteria, diantaranya adalah
kredibilitas, transferabilitas, dependsbilitas, dan
konfirmabilitas.
1. Kredibilitas (derajat kepercayasan), meliputi

a. Perpanjangan waktu penelitian agar diperoleh
peningkatan derajat kepercayaan.

b. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan membandingkan sesuatu yang lain
terhadap data dari sudut sumbér data, metode,
penyidik dan teori vang kemudian
dikonfirmasikan dengan key informan.

c. Perpanjangan waktu penelitian untuk menerima
kritik dan saran ataupun masukan-masukan.

d. Mengadsksn instrospeksi diri dalam melakukan
penelitian dengan evaluasi kemampuan diri
peneliti vang kemudian dipadukan dengan
pemikiran peserta yang lain.

2. Transferabilitas, yaitu‘Qengan melihat sejauh mana
tingkat kelenturan penéﬁuan untuk diterapkan pada

setting lain dengan modifikasi.
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3. Dependabilitas, dengsn melihat kebergantungan data
penemuan pada setting vyang bersangkutan dan
projeksi peneliti.

4. Konfirmabilitas, yaitu melihat data temuan dapat
dikonfirmasikan dengan key informan. (M. Yahya
Mansur, 1993, hal : 23).

Selain itu, pada tahap kredibilitas Lexy
Moleong (1885, hal : 175-178) juga memasukkan masalah
perpanjangan, keikutsertaan, kétekunan pengdamat, jugs
pengecekan sejawat dalam upays menumbuhkan derajat
kepercayaan. Dimana dalam penelitian kualitatif
peneliti sendiri merupakan instrumen itu sendiri,
maka keikutsertsan peneliti merupsakan satu hal vang
sangat menentukan dalam meningkatkan derajat
kepercayaan. Hal ini dikarenakan adanya perpanjangan
keikutsertaan, peneliti dapat menguji ketidsk benaran
informasi yang diperkenalkan oleh Distori, baik vang
berasal dari diri sendiri maupun yané berasal dari
responden. Juga perpanjangan keikutsertaan peneliti
sangat penting sekali guna beroriqentasi dengan
situasi, serta guna memastikan apakah konteks itu
dipahami dan dihayati.

Satu hal 1sgi yang Jjuga ikut menentukan
derajat kepercaysan adalah ketekunan pengamatan.

Ketekunan pengamatan tersebut bermaksud untuk




39

menemukan c¢iri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yvang sangdsat relévan dengan persoalan satau isu yang
sedang dicari dan memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secars rinci.

Dan menurut Lexy, pemeriksaan sejawat Jjugdsa
turut menunjang dalam menigkatkan derajat
kepercayaan. Dengan adanya pemeriksasn sejawat ini
diharaspkan sagar peneliti tetap mempertahankan !sikap

terbuka dan kejujuran.

Tahap-Tahap Penelitian
Dalam proses pelaksanaan penelitian ini,
penulis mempergunakan empat tahap penelitian, yaitu

Invention, Discovery, Interpretation, dan

Explansation.

1) Invention adalah susatu fahapan persiapan dan
membuat design penelitian, sehingga dalam tahap
ini akan menghasilkan suatu kerja vang matang.

Pada tahap ini setelah dibuat suatu
keputusan untuk menggunakan metodologi penelitian
kualitatif, maka penuiis menetapkan suatu suasans
setting tertentu &ang sesual dengan fokus
penelitian yang dilakukan. Dan dalam suasana
tersebut merupakan latar penelitian vang

sesungguhnya untuk dikemukakan =esusi dendsan apa
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vand terjadi sebenarnya. Artinya padas tahap ini
merupakan tahap penjajakan yang sangat penting
bagi penulis. Hal ini dikarenakan pada tahap ini
penulis diharuskan untuk berusaha dengsn keras
menggali keterangan-keterangan tentsang segala
aspek yang menyangkut tentang proses pengembangan
kehidupan beragama buruh pabrik di perumahan Kepuh
Permai Kecamsatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Keadsaan
ini menunjukkan kepads kita akan adanya observasi.
Tentunya observasi pada tashap ini bagi penulis
merupakan observasi deskriptif. Haksudny% ialah
pengamatan yang dilakukan penulié pada tahap ini
masih merupaksn gambaran umum yang menyeluruh
tentang situasi sosial yang ada di perumahan Kepuh
Permai Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
Discovery adalah tahap pengumpulan data, baik
melalui obgservasi maupun interview sehingga
menghasilkan informasi-informasi yang berupa data.
Jika pada tshap gwal vang merupakan tahap
penjajakan yang dilakukan oleh penulis pada bulan
Mei 1997, sedanghan tshap discovery ini dilskukan
oleh penulis sekitar bulan Juli 1987. Dan pads
tahap ini jugsa merupakan tahap pekerjaan lapangan
bagli penulis, yakni dengan turut memantau segala

aktivitas buruh pabrik dalam upaya pengembangan
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kehidupan beragams.. Serts dilakukan puls
pencatatan-pencatatan terhadap segala temuan yang
ada di lapangan yang berkait&n dengan 3 fokus
penelitian. i

Lain dari pada itu, dengan dilakukannya
observasi dan interview terhadap obyek penelitian,
disini penulis dapat dengan sekaligus menentukan
siapa-siapsa saja yang patut untuk dijadikan
informan ataupun key informsn. Sedang untuk
mengetahuli siapa informan dan siapa yang menjadi

key informan telah diulas pada bagian tahap

pengumpulan data.

Interpretation, merupskan tahap evaluasi atau

analisa data untuk menghasilkan pemahaman terhadap

- data.

Satu hal yang ailakukan cleh peneliti dalam
tahap ini adalah membandingkan segala temuan yang
ada di lapangan dengan teori-teori yang ada atau
vang mungkin ada.

Dalam pekerjasn ini sangat berkaitan sekali
dengan analisis data yang memerluksn pemusatan
perhatian secara menyeluruh, baik fisik maupun
fikiran supaya -dabat menganalisis tingkat

kevalidan data.
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4) Expalanatory adalah tahsp vang menjelaskan teori
hasil penelitian dengan _berusaha mengungkapkan
Secara verbal sesuail dengan penelitian kualitatif.

Setelah melalui tahap demi tahap, maka pada
tahap yang terakhir ini, peneliti berusahs untuk
menyajikan hasil-hasil temusan di lapangan yang
telah dibandingkan dengan teori-teori vang ada,
vang kemudian dianalisa éecara cermat dan seteliti
mungkin sehinggda dapat dipertanggungjawabkan
tingkat kevalidan datanya ke dalsm gaya bahass
vand santai dan bersifat informatif, artinya

"Orang-orang yéhg merasa mendapatkan

L

informasi baru”. (Nor Syam, 1882, hal : 5-8).
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Perumahan kepuh permai merupskan salzh satu  dusun
vang berada dalam wilayah Desa Kepuh Kirimsn. Pads dassp-
nya sejarah dari Desa Kepuh Kirimasn asdalah sustu  dazerah
vang bisa dikataskan sebagsai daserah santri. Hal ini bisa
kita 1lihat dari begitu banyaknys Jumlah pondek yang
berada di daerah tersebut. Selain ity tersebut Jjugs
beberapa tokoh Ulama” vang mempﬁnyai nams bezar, disntara
mereka yaitu : Kyai Mas Beddszy Gus Ali.

Namun demikian dengsan adanys industrislizasi di
daerah tersebut (yakni daerah Tambak Sawah, suatu daerah
vang" ‘'letdknya® sangat beﬁdekatan derigan daerah’ Kepuh
Kiriman) menjadikan dess Kepuh kiriman dan sekitarnya
terasa terganggu. 1

Khususnya perumahan Kepuh Permsi, merupakan  suatuy
perumahan yang awal berdirinya sudah dincdai dengsasn
peristiwa-peristiwa vang sangat meéemaluksn. Diantaranya
adalah terjadinya kasus pemerkossan yané cdilakukan oleh 7
laki-laki terhadap secrang perempusan dan  hal tersebut
telah dimuat dalam surst kabar (nsmuon penulis tidak dapat

mengingat tsnggal dan bulannya), yang Jdelas sarat kabar



tersebut adalsh Harian JAWA PCS. Dan vasng wmasih o

menulis ingsa adalah ke-7 pelaku rpemerkozsan tersebut
dapat diringkus oleh pihak yang berwsjib. Selain  itu,

vang lebih tragis adalsh -para pelaku pewnm
but adalah penghuni-penghuni (bertempat tingsgal) diperu-
mahan Kepuh Permai. Dan ke=7 orang terzebut merupakan
dedengkot Kepuh Permai dalam bidang Adu Jotos (tawuran).
Perlu penulis ungkapkan sekali lagi, bzhwasan nvya
perumahan Kepuh Permai merupakan perumshasn yang letaknys
tidak Jauh dengan dsersh Tambsk Sawah vang merupakan
daerah perindustrian. Mengingat kebanyakan penduduk vang
berada di perumahan Kepuh Permsi merupakan pendudok dari
kalangan menengah ke bawah, yskni purnawirawan ABRI  yang
hanya mempunysi pangkat'tertinggi SEEMA (Sersan Mavor),
maka demi menambah pemasukan keusngen bagi merels banyak

d1° ancdra mereka bahKan Hamplr Semus Tumshn va dijadikan

tempat KOST untuk mereka yanz bekeriz di
(Pabrik).
Rupanya dengan adanya kost-kostan tersebut sedikit
banyak juga merupakan penyulut tfterjedinya kerusuhan-
:

kerusuhan vyang dilakuksan pars pemads . Baik kerusuhan

tersebut dilakukan oleh pemuds psrumshan Kepuh FPermai,

Juga kerusuhan tersebut dilskukan antar pemudz yvakini
antara pemuda Kepuh Fermai dengan pemuds lain dasral.
Tzhun demi tahun, bulan berganti bulan, serts  hari
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bergilir hari, kesdaan perumahan Kepub Permai sewmakin

ramai dan semakin semerazk dengan adarnya warga musiman.

Derngan itu puls semakin lengkaplah Kepuh Fermazi dengan

segala ragam budaya yvang ditimbullkan dengsan adanys warsa

musiman yang berdomisili di perumszhan Kepuh Fermai keca-

matan Waru Kabupaten Sidoarijoc.

B. Keadaan Geografis

Secara geografis perumahan Kepuh Permai termasuk
dalam kelurshan Kepuh Kiriman. Di mans Desa Kepuh Kiriman
tersebut mempunysai 5 pedukuhan vaitu : kiriman, Ngeni,
Doyong, ZRKundi dan perumalian Kepuh Kiriman mazsuk dalam
wilaysh Ngeni.

FPerumahan Kepuh Permai hberada di sebalah timur =+
2ynanBm dariy kantor, keecamnatzan (Heroc i Dan peEsanevacigi|if sk
Permail dibstasi oleh beberapa sungsi kecil dan beberapa
persawahan, diantaranya : 3Sebelsh utars dibztazi oleh
sungali kecil dan persswahan vang merupakan perbatasan

dari pedukuhan Panjunan. sebelah timur merupaksn perbats-

il

san dari pedukuhan Doyong sebelah selstan dan Larat
merupakan perbatasan daersh Ngeni.

Sealin itu lokasi perumahan Kepuh Permai merupakan
lokasi yang sangst strtegis, khususnya bagi sarasns trans-
rortasi, hiburan, pertckosn (pasar), serta balai pengoba-

tan, juga dengan perindustrian.



C. Jumlah Penduduk
Mengingat keadaan administrasi dalam penguruasan RYW

Permai kuranz begitu bagus, wmaksa

T

IX perumahan Kepuh
prenulis hanva menémpilkan Jumlah penduduk di gerumahan
Kepuh Permai secara globzl. Dan hal tersebut dapat dis-
mati dalam tabel di bawah ini
TABEL I1I
jUHLAH PENDUDUK DARI TIAP TIAP

RT DI PERUMAHN KEPUH PERHAY

RT Warga Penduduk Warga Pendudak

Asli Mogiman
I 43KK 45 Jiwa
21 43KK 33 Jiws
III 35KK &G dna
IV 3BEK 35 Jiwa
v 75KK 23 Jiwa
VI 79KK 68 Jiws
VII S2KK | 13 Jiwa
VIII 89KK g 13 Jiwa
IX 96KK ; 43" Jiwa
X 20KK | 24 Jiws
XI 16KK 32 Jiwa
JUMLAH i 618KK - 363 Jiwa
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STRUKTUR ORGANISASI PENGURUS RW - IX
KEPUH PERMAI MASA BARTI 1884-1897

1. Ketua RW-IX
2. Wakil Ketusa
3. Sekretaris
4. Bendaharsa

Seksi-=seksi
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- Keamanan

- Rohani Iglam

- Rohani Kresten

cemepfela) v -
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- 0Olah Raga

- Karang Taruna
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- Urusan Umum
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D. Sejarah Berdirinya Kajian Dhnha di Masjid Al-Jihad.

ebagaimsna telah

]
G_:

Keadaan perumahasn Kepuh Fermai.
dijelaskan pada sub-A merupaksn perumshan vang sangsat
komplex penduduknys. RBaik sosizl budayanya msupun  ragam

taz bahwasannvas perumshan

e

renduduknya. Telah tersebut di
Kepuh Permsi terdapat duz macam pembagian penduduk, vaitu
warga penduduk asli dan warga penduduok muziman (yang
dalam hal ini adslah mereks vang bekeria sebasgai karvawan
pabrik). Dengan begitu banyaknys jumlash warga pendudak
musiman ini, merupaksn omset dassr yarng wsangait bagus
dalam pengembangsn dakwah Izlam pada wargs penduduk
musimann yang berads di perumshsn Repuh Permai  Kecamatan
Waru Kabupaten Sidosrijo.

Dan pada tahun 1895 bulan Septemnber

Machfud Sholeh  vang merupakan salah éatu
Fakultas Dakwsh IAIN Sunan Ampel Surshbaya, meﬂrumlehan
mereka yang termasuk dslam daftar wargs renduduk musiman,
dalam upaya mengembangkann dakwah ITglam. Dan =ebagsai
langkah &awal, Dskwah Islam tersebut masih dalam bentuk
belaijar mengaji dengan menggunskan metodes IQROS

Pertemuan mengaiji dilaksanakan dves  kali dalam
seminggu. Dalsm mingzu pertama, Alhawdulillsh terkumpul
anggota sebanysk 15 orang dan mereksa merupaken  anggota

meru-

vang pertama kali belajar mengaji. Dan mereks

rakan perintis pengajian. karens dari merekainilali jumlah



ang2gota pengaijian bertambah banvak. Dan padz bulan ke dus
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Jumlah anggota pengajisn bertamb
headaan tesebut bertahsn sampai bulan Hovewber., dan pads
bulan November tersebut mater pengaiian terdaspst pening-
katan, dimana pada bulan-bulsn zebelumnys msteri cengsji-

an berkisar tentan bsca dan menulis Algur an, saka di

e

bulan November tersebut materi pengajisn ditambalh  dengan
materi Ibadsh, vaity vang berkaitan dengan Rukun Is=lam.
Adanya penambahan ini disadari oleh saudsra |
fud Sholeh, mengingsat dengan‘ﬁertambahnya anggota  pengs-
Jian maks dalam rangka pengembangan dakwah Isalm, perlu

adanya fariasi-fariasi di dalanm penyampsian materi agar

tiak terjadi kebosanan, Sebagaimana hadist Nabi SAW

UVUU-L.J/ s 0PIl Slyolos
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Artinya : "Berkata Abu U:
umar mengajar suatu jama ah Fads  wseftisp  hari
kamis. Seorang laki-laki berkata :  Hai  Abg

Abdurrahman ! Saya mengharap supsys anda dapat
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pota
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mengajar kam
“Saya kuatir, kslau kalau kamu semia swenjadi
bogan. Sayaz wmewnilih walktn vang baih.,' selbiagai-
man Habi memilihkan waktu yaﬂg LBaik untuk kami
belajar, meniagas supava kami tidsk bosan' . {H
Zainuddin Hamidy, H. Fachrudin Hg, H. Hasrudin
Thaha, Johar Arifin A. Rshmman Zainuddin, 1881,

hal : 48)
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Berangkat dari hadis
dapat dipetik cleh ssudaras Machfud Sholel. vakni dalam
pengaiian vyang diadsksn dusas kali dalam Seminggu  tessbat
rerlu adanys fariasi—fariasildalam pemberian materi. Hal
ini perlu sekali dilakukan.agara Jangan sampai terjadi
kebosanan pada mad u (obyek dakwah), yang dalam hal ini
adalah karyawan pabrik vang ada di perumshan Kepuh Permai
Kedigﬂhtblﬂiﬂﬁa-ﬁfaig@ig{lét?:Hiﬁéat%cnidgi%lébatfjg%ajac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keadaan 1ini berlangsung sampai pads bulan januari
1998, hal tersebut dikarenaskan saudars Machfud pada saat
itu (tanggal B-20 Janvuari) haruas berangkat ke Madiun guna
melaksanskan tugas dari Fahkultas berkaitan dengsn program
study di Fakultas Dakwah IAIN Sunsn Ampel Surshava dalam
bentuk Latihan Penelitian dan Pengewbdian Masvarakat
(LPPM). Dan sebagai gantinya saudsaras Machfud Sholeh
menunjuk sasudara Andristno (termasuk =aluk SEQrang anggo-

ta REMAS, jugs termsuk tensga penﬁajar di TFA AL - JIHAD)
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untuk mengi=si pengsjian pada karyewan pabrik 41 pervunshan

Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupsten Sidoario.

Fada mulsnya kegiatan pengaiji

normal, akan tetspl setelanh Hsri Ravse Tdual Fitrl} tepat-
nya pada bulan Maret aktivitas pengziisn tersebi(t berhen-

ti total (walasupun dua lima yang orang vang hadir uanutk

mengikuti kegiastan tesehut).

Untuk mengatasi hal tersebut. msks ssudsrs Mschfud
Sholeh bersama dengan zsudaars Andrivanto berusahs untuk
mengumpulkan mereka kembali. Dan usahs vang mereka berdua
lakukan tidaklah sia sia. Hal ini terbukti bulan Mei
sudah terkumpul anggota karyawan pabrik vang dahulu
pernah tergabung dalamm pégéajian rutin di sast masih
diisi oleh saudara Machfud Sholeh. Malah pada bulan
tersebut Jjumlah anggota yang hadir Jdauh lebih banyak. dan
saat itu disarankan oleh sudara Machfud, unutk membentuk
rengurus pengajian vang diadakan oleh karyawsn pabrik.
dan kepengurusan tersebut terdiri atas karvawan pabrik.
Baik Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris. maupun bendaharanva.

Sampai bulan Juli jumlsah seluruh anggota  pengajian

5

tersebut sudah mencapai 55 o

Y

ng. Dan pads suastu ketika

T

Jumlah yang hadir pads ascsrs cengajisn tersebut berkurang

drastis, yakni sebsnysk 15 orang. Ternyvataz zetelsh dike-

tahui sebab dari menyusutnya dumlah yang hsdir pada zcars




rengaldisn tersebut adslah diksren

.
kan banvaknva anggons

ol

vang masuk kerja mslam hari, disamping itu bsnvak pula
vang kerjs lembur hingga larut malsm.

Mulanya aktifitas pengajian tersshbot dilaksanakan
rads malam hari tepatnya sehabis shalat Isya’ pada hari

macam

n
(31}

Rabu dan hari minggu . Dengdmymelihat kenystaasn
itu, maka pertemuan pengajian oleh saudara Machfud diku-
rangi menjadi satu kali dalam seminggu, vakni pada hari
mingsgn mslam (selepas shalat Isya’™). Namun, Wolaupun ads
perubahan dalam hal Jumlah yang hadir hal ltu  tidak
berlangsung 1lama. Karena pads pertemuan berikutnya vang
hadirpun tetap saja tidak lebih dari 15 orang. Dan dian-
tara merekas ads Yang mengajukan usul "Bagaimana Jika
Pertemuan rpengajian tersebut dilskssnakan pads hari
Minggu pagi (sekitar jam 03.30-11.00)y Sebenarnyva. usnlan
vang mereka zjukan tercebnt sangat bagns dan merupakan
Jawaban yang sangat pes dalam mengatasi headaan termebnt.
Nemun hal itu tidak bisga dilaskukan olel saudars  Mcohfud
Shaleh karens. pada hari minggu Pagl ssudara Mschfud
harus mengajar (privat) di dserah tambak rejo, vyakni
mengaiar mengsii di sebuah keluargs (terdiri dari ibu-dan
3 anak},

Mungkin ini sustu tersoalan terzendiri bagi pribadi

saudara Machfud. Dan sebagail idszlan tengahinya, saudara

L
£

Machfud mencarikan seorang Ustadz yang dapst mengisil pad




hari Minggu pagi. Maks ditemninvsa fainuri. dai

beliau bisa untuk mengisi pengajisn di hsri Minggu pagi.
Dan Ustadz Zainuri ini merupakan alumnus IATN Fakultas

lisu jugs teman =meperiuan-

Eai}

Dakwah Sursbayz, selszin itu b
gan saudara Machfud didalam Forum Komunikssi  Antar TFA
Se-Kecamatan Waru. Yang akhirnya terjadi =zuatu kesepaks-
tan antara Ustadz Zainuri dengsn anggota pengaiian vang
terdiri dari para karyawan pédbrik, bahwasannys pengajian
diadakan dusa kali dalam satu bulan. Tepatnys pads minggu
ke-2 dan minggu ke-4. Minggu-minggu tersebut dipilih
karena pada minggu ke-3 di Masjid Aljihsd diadakan khata-
man Al Qur’an. Oleh jangan sampai bertumbukon antars
acara khataman Al Qur,anvd&ngan scara pengajlan yang
diadakan oleh karyawan pabrik di perumszhan Kepuh Permai,
maka dipilihlah minggu ke-2 dan minggu. ke-4. Dspn pangaii-
an vyang diadakan oleh karyswan pabrik tersebuot dik

dengan sebutan KAJIAN DHUHA. Yang sampai sekarang masih
berlangsung, dan hinggsa szat ini Juwmlah anggocta  KAJIAN
DHUHA tersebut telah mencapzi 97 crang. Adaspun nama-nans

mereka tercantum dalam tazbel vang ads di bawah ini

No.| NAMBA S AL PENDIDIKAN
1.| TASMIATI LAMONGAN g
Z.| RUSMINI TUBAHN ! Snp
3.| SRI REJEKI JOMEANG - S
;




4.] DEWI NUR HANIFA| XEDIRI | SLTA
5. RINI ENGGARWATI| NGANJUK | SLTA
6.| SRIATUN MAGETAN SLTA
7.1 SITI PAULA KEDIRI SLTP
5.| TRI HANDAYANI | REDIKI SLTE
9.| WINARTI KEDIRI | SLTA
10.| ENY RUHAIDA | REDIRI | SLTA
11.| MARFUAH NGANJUK SLTE
2.| SITI MARYAM TRENGAALEK SLTP
13.| WIWIT PURWATI | TB. REJO/SDA SLTP
14.| SURIYAH MALANG ‘ SLTP
15.| SITI ASIYAH NGANJUK SLTA
16.| WINARNT KEDIRI | D
17.| NUR FADILAH PATI | SLTP
18.| NUR HIDAYATI PATI SLTP
19. | DJUMINTEN BANYUNANGT ap
20.| BINTI M MALANG SLTA
21.| SITI FATIMAH LUMAJANG SLTA
22.| UMI SALAMAH KEDIRI SLTA
23.| SITI NURJANNAH | BLITAR SLTE
24.| BIBIT YULIATIN | BLITAR f 5LTP
NO. NAMA ASAL * FENDIDIKAN
25.| MISTUN M SURABAYA | SLTA
26.| LILIK LAMONGAN SLTA
27.| SUJIAH | wabuza 5D




28.| SUMIATIN MADURA SD
Z9.| ANIS FITRIANA BANGIL aLre
30.| SRI KAYATI JEMBER BLTE
31.] SITI CHLIFAH BLITAR SLTE
32.| GIYANTI LUMAJANG SLTE
33.| SITI MUDRIKA PANDAAN SLTA
34.| ENDANG TUTIK KEDIRI SET
35.| SITI MAHMUDA MADIUN SLTE
36.| SUMARMI SIDOARJO SLTA
37.| ANIS WIDAYATI MADIUN SLTF
38 | INTI NOVIATUN MADIUN E SLTP
39.| ULIFAH BANYUWANGI SD
40.! SRI MUKTI BANYUWANGI | SD
41.| TUMILAH MADURA SO

2.| ENDANG RATNA C | TUBAN SD
43 YNSRE WAPY N FROPOLINGGO Sh
44 .| ANIEK PUJI A PASURUAN SLTP
45.| IBNATUN “AUFA MADURA S0
46.| MIRAHAYU NGANJUK S LTP
47.| KAMISAH NGANJUK SLTP
48.| NUNUK S KERTOSONO SLTP
NO N AMA ASAL T """ PENDIDIKAN
49.| SUTIRAH SRAGEN - ] o BLTP #
50.]| SULASTRI SURABAYA SLTP
51.| SUNDARI SRAGEN : SLTF

m
i



52.] RUMIATI SIDDARJO
53.| DAMIASIH MOJOKERTO
54.! PRIHATIN MOJOKERTO
55.| MASRIATUN MOJOKERTO
56.| HENI SETYOWATI | PASURIUAN
57.| HARI YANTI T. AGUNG
58.. UMI NASIRAH KEDIRI

59.| SITI ZULAIKHA MOJCKERTO
60.| DJUHARIYAH NGAWT

B1.| ARIFA NGAWI

62.{ DEWI LAMONGAN
B3.| FIYAH SURABAYA

64.| KUSMIATUN BOJONEGOROD
B5.| TASMIATI TUBAN

B6.| NUR KHALIFAH LUMAJANG
Bifib.LikIBIK SYNAREEH 2] idpdigiiROMG
£€5.| NINING PATI

89.| DEWI NURIYAH MALANG

70.| SUHARWATI PANDAAN

71.| RINI ENGGARWATI| LAMONGAN

72.] MAMIK H LAMONGAN

NO . N A M A A s A L | pEn
73.| WIDI ASTUTI PONOROGD o
74.| JUWARIYA FROBOLINGGO
75.| NMUR HASANAH KEDIRI

o




76.] LEVI OLIVIA MAGETAN ! SLTA
77.1 SITI ROMLAH MADURA sh
78.| INDAH HAYATI 3URABAYA SD
73.| WINARSIH KERTOSOHO SD
80 DJUMIATUN KERTOSCGHC S
81 MASRURAH NGARJUK } ET
32 MUJIATI NGANJUK =D
83.| RETIANI MALARG SLTA
84 SUNDARI BLITAR SLTA
85.| SUPARTI JEMBER SLTA
86.| DILLA NGANJUK SD
87.| TRI ISMAHARIANI| KEDIRI Sb
88.| PARTI MOJOKERTO SLTA
89.| - - -
90.| - - ! _

3 ol th - § -

82 - - -

Dari sekian banyak anggots perkuampulan :KAJIAN
DHUHA terpilih dua orang sebagsi thua dan  Wakil
Ketua, Dua orang tersebunt islah Diuminten sebagai
Ketua sekaligus merangkap sebagsi Béndarahara dan
saudari Winarni sebsgai Wskil ketua dan meranghkap

sebagai

Di dalam merangkap sebagsi

Diuminten

sekrestsris.

Bendaharsa,

saundari

bertugas untuk mengumpulkan dans guna penbe-

Lit



rian honor kepada Ustadz Zainuri. Dan dsna tersebut
diperolehnya dari pengumpulan infak setisp kali perte-
muan dengan cara mengedarkan kotak infék kepada setiap
anggota yang hadir. Selain itu dana tersebut dipero-
lehnya dari tarikan (iuran) wajib bagi setiap anggota
secara sukarela setiap satu bulan seksli dengan mini-

mum Rp. 250.

Dan saudari Winarni selsain sebagal menjabat
Wakil Ketua juga merangkap sebagai Sekrestaris, yakni
menyebarkan undangan untuk parsa anggﬁta vang .éudah
terdaftar, juga memberikan undangan bagi mereka vang
belum terdaftar. Dalam artian mereka vang belum pernah
mengikuti acara KAJIAN DHUHA dan hal ini ditujukan
untuk mencari serta menambah anggota baru dalam rangka

erwuj udan’ Pengenbangan' O dal wah islamiyah.

Wujud nyata dari pengembangan tersebut adalah
dengan cara adanya beberapa kegiatan yang dapat diman-
faatkan oleh buruh pabrik untuk meningkatkan pengeta-
huan, pengamalan ibadah mereka. Dan diantara kegiatan
tersebut ialah

- Pengajian rutin selama dus hinggu sekali,

dengan pengasuh Ustadz Drs. Zainuri.

- Belajar membaca Al-Qur an dengan menggunakan

buku panduan IQRA" dan diasuh oleh




Sdr. Makhfud Sholeh serta dibantu oleh Sdri.
Djuminten, Winarni, Umi Kholifah dan Andri-
vanto,

Tahlil rutin yang dilakasanakan tiga minggu
sekali, yaitu setiap hari Kamis dan bertempat
dirumah Winarni. Dan setiap satu bulan sekali
menghadiri undangan ibu-ibu PKK RW IX Kepuh

Permai dalam-kegiatan tahlil rutin.

a8




BAB IV
PENGEMBANGAN KEHIDUPAN BERAGAMA BURUH PABRIK
MELALUI KAJIAN DHUHA DI MASJID AL-JIHAD
PERUMAHAN KEPUH PERMAI KECAHAT#N WARU

KABUPATEN SIDOARJO

A. Perilaku Buruh Pabrik di Perumahaﬁ Kepuh Permai
Dalam Ber-Hablum Minallah Dan Hablum Minannas
(vaitu dalam hal shalat dan akhlak).

Yang perlu sekali untuk dikemukakan sebelum
membicarakan tentang perilaku kehidupan buruh pabrik
di Perumahan Kepuh Permai adalah : "Tentang dimana dan
bagaimana tempat tinggal mereka" .

Pertama, tempat tinggalvmereka terbagi atas tiga
lokasi, wyaitu : yang bertempat tinggal didaerah kos-
kosan dengan bentuk kaplingan (satu bentuk rumsh
dengan terdapat petak-petak kamar seluass 2 x 2,5m).
Kemudian terdapat juga satu rumah seperti kebanyskan
rumah penduduk, tetapi hanya ditempati khusus mereka
vang bekerja di pabrik atsu khusus dikoskan untuk
karyawan pabrik. Serts terdapat juga lokasi kos yang
mereka (karyawan pabrik) tersebut bertempat tinggal
(kos) satu rumah dengan tuan rumah (artinya mereka

diberikan satu atau dua kamar khusus).

=9
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Ternyata walaupun dengan adanya lokasi kost yang

berlainan tempatnya, akan tetapi masih terdapat kesafo
maan sikap dan tingkah laku di masyarakat. Diantara
kesamaan-kesamaan sikap serta tingkah laku mereka di
masyarakat adalah adanya perasaan minder, sungkan,
rendah diri, dan selalu bergaul dengan kelompoknya
saja (dengan sesama pegawai pabrik).

Dengan adanya sikap tersebut membusat ‘mereka
menjadi terasing dengan penduduk setempat sehinggsa
dalam setiap praktek kehidupan kesehariannya mereka
Jarang untuk keluar dan bergaul dengan penduduk asli
perumahaﬁ Kepuh Permai, baik untuk pertemuan remaja
(dalam Karang Taruna) ataupun dalam praktek-praktek
keagamasan yaitu dalam hal shalat.

Sesuai dengan niat mereka (karyawan pabrik)
semula ' "yaitu “mereka‘pergi dari’ kampung halamannya
adalah untuk mencari pekerjaaﬁ agar dapat meringankan
beban yang ditanggung orang tua ataupun agar mereka
tidak dikatakan sebagai pengangguran atau Juga untuk
mencari pengalaman di kota. Dan secara otomatis kesib-
ukan mereka setiap hari adalah bekerja. Selain itu
dengan melihat diri mereka selaku waﬁita perantau,
paling Juga timbul niat di hati mereka untuk mencari
jodoh di daerah setempat. Dan dalam Proses pencarian

jJodoh ini rupanya mngandung atau mendatangkan akibat
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terhadap diri mereka. Yakni akibat buruk vang harus

mereka terims dari masyarakat, yang mana hal ini
disebabkan cara mereka bergaul terhadap lain Jjenis
sangat keterlaluan (tentﬁnya ini menurut penilaian
warga setempat). Gelar arek pabrikan vang diterima
oleh karyawan pabrik selalu cenderung negatif. Terle-
bih 1lagi seperti yang telah kami paparkan pada BAB
I1I, bahwasannya perumahan Kepuh Permai merupakan
lahan yang sangat bagus untuk mencarai Jodoh. Dengan
adanya Taman Bunderan vang berada di depan pintu masuk
perumahan Kepuh Permai yang merupakan tempat persing-
gahan remaja-remaja vang sedang_berpacafan. Dan rema-
Jja-remaja tersebut tidak hanya dari remaja perumahan
sendiri akan tetapi juga termasuk mereka para penda-
tang vyang kost di perumzhan Kepuh Permai maupun vang
kost "di'"Iuar’ Kepuh Pérmai.

Oleh karena itu, dengan adanya predikat negatif
vang disandang oleh para karyawan pabrik di perumshan
Kepuh Permai, maka diperlukan suatu’ lembaga vang
bertujuan untuk mengembalikan citra mereka di masfara—
kat. Dan bentuk lembsga tersebut adalah Kajian Dhuha
vang anggota-anggotanya adalah mereka' vang bekerja
sebagai karyawan pabrik. Yang mana tujuan dengan
adanya lembaga atau organisasi tersebut selain untuk

mengembalikan nama baik mereka pada lingkungan masya-




&2

rakat perumahan Kepuh Permai juga untuk mengembangkan
agama dalam kehidupan mereka sehari-hari, yang éélama
ini telah mereka lalaikan. Di dalam organisasi vang
bernama Kajian Dhuha tersebut khusus membahas masalah-
masalah mental, yang hubungannys dengan Kholigq dalam
arti ibadah maghdhah, juga hal-hal vang berhubungan
dengan manusia, dalam arti akhlak dalsm bertetangga
(termasuk di dalamnya adab dan sopan santum dalam
bergaul).

Yang berada di depan pintu masuk perumahan Kepuh
Permai yang merupakan tempat persinggahan remaja-
remaja yang sedang berpacaran.

Dalam aktivitas keagamsan, yakni dalam hal
shalat jarang diantara mereka vang aktif melaksanakan-
nya. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Key_ Informan
Djuminten bahwasannya |

"Mereka buruh pabrik, bisa dikatakan 860% tidak
melaksanakan shalat, dan vang lainnya terkadang

shalat terkadang Jjuga tidsk shalat. Jarang
sekali diantara mereka yang melaksanakan shalat
secara genap (lima waktu). (Wawancars tanggal

03 -11 -1997).

Dengan berdasarkan pada keterangan di atas,
dapat disimpulkan bahwasannys buruh pabfik vang eradsa
di perumahan Kepuh Permai dalam melsksanakan perinatah
shalat, jarang yang melaksanakannya dengan benar vaitu
dikerjakan lima kali sehari semalam. Bahkan sebagian

besar diantara mereks banyak yang meninggalkan perin-
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tah tersebut, namun demikian sda Juga vang melaksana-
kan shalat dengan benar tetapi Jjika jumlah mereks
dibandingkan dengan yang tidak shslat atan vang
shalatnya Jjarang-jarang, méka perbandingan tersebut
sangat Jjaunh.

Demikian Jjuga mengenai hubungan mereka dengan
manusia (khususnya dengan tetangga dan juga sesama
teman vyang lain jenis). Menurut keterangan dari Key
Informan dan juga diperkuat oleh saudara Winarni
selaku informan menyatakan bahwa

"Mereka para buruh pabrik kebanyakan berasal

dari desa. Dan mereka, mungkin ingin mencontoh

tingkah laku orang kota. Tetapi kebanyakan
mereka lepas kendali dan tak terkontrol pergau-
lannya, sehingga banyak diantars mereks vyang
hamil di luar niksh. Di dalam bermasyarakatpun
mereka kurang mempunyai kepedulian. Mereksa
lewatkan hari-hari mereks dengan bekerja, me-

Jjeng, duduk-duduk didepan rumsh (cangkruk)

sambil gitaran dan _ ngobrol, .berssma teman-

tenennya Ch'inggd “14ri'e ' nalsn (22.50-23.00 BBWI).

(hasil wawancara tanggal 05=11 =18973".

Keterangan tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa perilaku kehidupan buruh pabrik vang berads
diperumahan Kepuh Permai cenderung pada kelakuan yvang
buruk, walaupun diasntars mereka masih Jjuga terdapat
orang-orang (buruh pabrik) vyang berkelskuan baik.
Namun keberadaan mereks tertutup oleh kelakuan mereka
vang mayoritas. Dan hal ini yang menjadi sebab citra

buruh pabrik diperumahan Kepuh Permai menjadi burﬁk.

Menurut hemat penulis ads beberapa sebab pokok
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vang menjadi penyebab mengapa para buruh pabrik berpe-

rilakn

terhadap

atau berakhlak yang kurang bagus (baik akhlak

Allah maupun terhadap manusia) diperumahan

Kepuh Permai, antars lain

1.

Faktor Pendidikan, wyang kebanyakan diantara
buruh pabrik adalah lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Dengan tingkat pendidikan yang
hanya sebatas SMP dan sedikit sampai mencapai
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) serta banyak dan vang paling mendomina-
si tingkat pendidikan diantars para buruh
adalah tingkat Sekolah Dsasar (5D), sudah
dituntut untuk membantu dan meringankan beban
orang tua. Dengan bekal pendidikan vang
sangat minim, mereka harus berjuang.  keras
untuk menghidupi kebutuhan kelusargsa, serta
kebutuhan dirinya sendiri.

Kurang Matangnysa Jiwa, hal .ini merupakan
akibat yang ditimbulkan dari tingkat pendidi-
kan vang mereka miliki. Dengan rendahnya
tingkat pendidikan yang terdapat pada diri
mereka (sedang mereka sudah dituntut oleh
suatu kebutuhan yang sebenarnya belun saatnysa
mereka melakukan hal tersebut), mska dengan

kondisi dan situasi vang sangsat berbeda
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dengan tempat asslnya, mereks mencoba menye-

suaikan diri dengan cara masuk dalanm tingkah
pola remaja kota yYang cenderung bersifat
egoistis, hanya mementingkan diri sendiri,
tidak mau tahu tentang keadaan disekeliling-
nya, vang mereka senang dan bisa menikmati
terhadap apa yang mereka lakukan. Dengan
adanya tuntutan dslam remenuhan keluargs,
mengharuskan mereka bekerja sebagai buruh
pabrik. Melalui tempsaan rada bidang pekerjaan
vang mereka punyai men&ebabkan postur tubuh
dan cars berpikir mereka sepertinya mereka
sudah dewasa, padahal kematangan cara berpi-
kir mereka tersebut belum pads saatnya,
sgepertiih buahcmargga vangcheldenb vswafayadsma
tang. Jika dipaksakan untuk dipetik dan
dikonsumsikan, maks hasilnya akan terasa lain
Jika dibandingkan denga busah vang sudah
saatnya dipetik.

Imitasi, merupskan kebudayaan dan perilakun
vang biasa terjadi pada kehidupan buruh dan
hal ini juga merupakan akibat vang ditimbul-
kan dsri kurang matangnya jiwa mereka. Aki-
batnya, dalam tingkah laku mereka berusaha

menyesuaikan diri dengan keadsan disekitar-
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nya, yaitu dengan cara meniru atau mencontoch

perilaku serta gaya hidup orang-orang yang
ada disekelilingnya. Dan yang lebih tragis,
dalam proses imitasi yang mereka lakukan
tanpa disertai dengan adanya kontrol pada
diri serta tindakan mereka. Sehingga hasil
imitasi yang telah mereka lakukan semskin
membuat mereka jauh dari nilai-nilai sgama
dan jauh berbeds dengan adat serta kebiasaan
mereka pada tempat asal mereka.

Kurangnya Sentuhan Agama, dan ini merupakan
penyebab paling utama. Hal ini dikarenaksn
setinggi apapun pendidikan yang is miliki,
jika ia jauh dari sentuhan agama maka sakan
dapat menyebabkan dirinya lupa diri. Dis akan
lupa terhadap siapa yang telah memberikan dan
Juga yang telah menjadikan dirinya pandai dan
memiliki kepandaian, Jjuga kemampuan vang
tinggi. Akan tetspi serendah apapun tingkat
pendidikan vyang dimiliki seseorang, jika ia
selalu mendapatkan siraman agama dapat men-
Jadikannya mulia serts mempﬁnyai kontrol
dalam kehidupan kesehariannys, juga akan
mempunyai kepedulian vyang tinggi terhadap

sekitarnysa.
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Untuk mengantisipasi agar supaya keadaan tentang

perilaku buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai yang
cenderung negatif tidak berkepanjangan serta jangan
sampal pandangan warga perumahan Kepuh_Permai terhadap
buruh' pabrik selalu negatif, maka diperlukan susatu
wadah untuk mengantisipasinya. Dan Kajian Dhuha meru-
rakan wadah yang tepat sebagai sarana untuk pengemban-
gan kehidupan buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai
Recamatan Waru Kabupsaten Sidoarjo.

Tidak hanya diperumahan Kepuh Permai saja,
- bahkan semua orang berharap agar kampung halamannya
menjadi kampung yang nyaman dan aman: Jangan hanya
dikarenakan wulah segelintir manusia vang berbuat
kerusakan, maka seluruh kampung itu menjadi rusak
akibat fitnah vyang ditimbulkan mereka. Sebagaimans

fdgman kdPal dalan Nsaral AIUAHFSY AG\Pa38 2%
Tede 0 B o 1y a0 Tl N i (gl
L?tLLJIJﬁ:}—j<L;h1£51

Artinya

"]

Dan peliharalah dirimu dari padas sikss vang
tidak khusus menimpa 0rang~oréng vang dholim diantara

kamu dan ketahuilah bshwa Allsh amat keras siksaNys .
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B. Pembangunan EKehidupan Beragama

Sebagaiman telah diulas dalam konseptualisasi,
bahwasanya pembangunan kehidupan bersganma merupakan
suatu usaha untuk memperluas, serta meningkatkan pemiki-
ran, wawasan, pengetahuan juga pengamalan terhadap
nilai-nilai agam untuk daﬁat diwujudkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Artinya dalam proses rengembangan terse-
but mempunyai tujuan menambah sertsa meningkatkan penge-
tahuan seseorang yangbelum tahu menjadi lebih mengeta-
hui.

Dalam hai ini yang menjadi fokus pengembangan
kehidupan beragama (khususnya pada buruh pabrikdi Peru-
mahan Kepuh Permai) tersebut adalah : “"Masalsh Hablum
Minallah dan Hablum Minps, khususnya dalam hal Shalat
dan Akhlsaq".

Seperti“Clyang “ telan®péntiiis paparkan dalam sub
bahasan "B" mengenai perilaku buruh pabrik dalsam berhab-
lum Minallah dan Hablum Minannas perlu sekali untuk
mendapat perhatian lebih mendalam.

1. Pengembangan Kehidupan Beragama Dalam Berhablumminal-
lah (Khususnya Shalat)

Defenisi vyang menggambarkan teﬁtang shuratush

shalat (rupa shalat yang lahir), shalat merupakan
suatu do’"a sebagaimana fi;man Allah dalam surat At-

Taubah ayat :103
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Artinya : Dan bershalatlah atas mereka (dan berdo-
“alah untuk mereka, karena sesungguhnya
shalatmu (do amu) itu, dapat menenangkan
menentramkan mereka’”.

Adapun ta’'rif shalat vyang dikehendaki
oleh syara’ adalah '

o ool Al ity B i sl )5

Artinya : Beberapa ucapan dan beberapa perbustan
vang dimulail dengan takbir, dan diakhiri
dengan salam, yang dengannya kita beri-
badat kepada Allah menurut syarat-syarat
vang telah ditentukan"”

Sedangkan ta'rif vyang mengembangkan

tetang ruhus shalat ialah :

i i 1 b 4 1
dlgutd oyl s U

" o M . - \ :l
Q-i;)'k’ A\JSZ:J‘LJkJ J’)U?d-fﬂ e
Artinya : Ruh shalat ialah : Berharap kepada Allah
SWT. dengan sepenuh jiws dengan segalsa
khusu” dihadapannya dan berikhlash
ocagiNya" “serta ' madie "ati 'dalam” "berdzis

kir, brdo’a dan memuji”. (Hasbi Ash
Shidiqi, 1882, hal : B2-8B4).

2. Pengembagan Kehidupan Beragama Dalam Berhablum Mina

Nasa (Khususnya akhlaq)

Kata akhlak walaupun diambila dari bahasa arab
(vang biasa diartikan tabi’at, perangai, kebiasaan,
bagkan juga agama), namun kata seperti itu tidak
ditemukan dalam Alqur’an. Yang ditemukan hanyalah
bentuk tunggal dari kata tersebut yaitu khuluqg ( )

vang tercantum dalam Alqur 'an surat Al-@alam ayat 4




(awsﬁ_,@;wc,cg

Artinya : "Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada
diatas budi pekerti yang agung".

Adapun kata akhlaq, banyak ditemukan dalam hadits

Nabi SAW. Dan salah satu diantaranya

Aku hanya diutus untuk menyempurnakan

Artinya

akhlaq yang mulia".

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka ahklak
merupakan suatu kelakuan manusia, dan
kelakuan manusia tersebut sangatlah
beragam bentuknya, sebagaimana vang
telah difirmankan Allah SWT. dalam §.

Al- 1ail ayat : 4

(b ) A

Artinya : "Sesungguhnya wusaha kamu hai manusia

pasti sangat beragam".
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Dan keaneka ragaman tersebut dapat ditinjau dari

berbagai sudut, antara lain yang berkaitan dengan baik
serta buruk serta dari objeknya, yakni dari siapa dan
kepada siapa kelakuan itu dituju. (Quraisy Shihab, 1996

hal : 253-254)
a. Sasaran Akhlak

- Akhlak Terhadap Allsh
Titik tolak terhadap" Allah adalah pengakuan
kesadaran bahwa tiada tuhan melainkan Allah. Diantara

bentuk dari akhlak kepads Allah adslah

"Mengabdi Hanya Kepada Allah (Al Bayyinah : 5).
“ et e 3 - - o
t S 4 6L {3 .;J\ J (._,WU‘L} M:»J_}J ‘IL ” W.:)
Wil 24 sy Mg s sul
"Tunduk Dan Patuh Hanya Kepada Allah (Al Anfal : 20 )
195 %y Ol b TS st
(v o Jlo oyt bmijdu
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"Berserah Diri Pada Ketentuan Allah (Al Bagasrgh: 158)

<l Sy A7 T L2 T ey
Oﬂ\fpbfh) s fj‘ A=

(KH. Abdullah Salim, 1996, hal : 21-38).

- Akhlak Terhadap Tetangga

Banyak sekali rincian vang dikemukaksn Al-Qur  an
maupun Hadits berkaitan densgan perlakuan terhadap
manusia, khususnya dengan tetangga. Diantaranya ialah

"Menghormati Terhadap Tetangga"

(et oyl ¢ P gy 4 s i -
Cld ol U5 S 5N gL o tls s -
"Membina Rasa Ukhuwah Diantara Tetangga"
gl y Jp NAALAL & oo &7 3y
(" oY Gl (5 ey g

"Dilarang mengucilkan seseorang Atau Kelompok Lain"

(S. Al Hujarat : 11 )
Gl 6 0 i i bty s o
NG 5&3‘5("1"1/"’




7k
Artinya : "Hai orang orang yang beriman janganlgh
suatu kaum mengolok olokkan ksum yang lain
( karena ) boleh jadi mereka (ysng diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka vang
menolok-olokkan).
(KH. Abdullah Salim, 1988, hal 115-121)

Dalam hal ini, berkenaan dengan masalah akhlak,
vang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini yaitu
mengenai akhlak terhadap manusia. Dalam masalsah akhlak,
sudah barang tentu terdapat dua kelakusn, yaitu kelskuan
vang baik dan kelakuan yang buruk. Dan tolak ukur
masalah kelaukan baik dan buruk ini sudah pasti harus
merujuk kepada ketentauan Allah. Karena apa vang dinilai
baik oleh Allah, maka pasti baik dalam esensinya.
Demikian pulah sebaliknya tidak mungkin Dia (Allah)
menilai suatu kebohongan sebagai kelskuan vang
baik, karena kebohongsan esensinya adalah buruk.

Di sisi lain, Allash selsaln memperagakan kebaikan,

bahkan Disa ‘memeiliki segala Sifat vang terpuji.

Sebagaimana yang tersebut dalam Al-Qur an surat Thaha

Cimdl QY Y UL

ayat : 8

Artinya : (Dialah) Allah, tiada Tuhan sealain Dia, Dia
mempunya sifat-sifat yang terpuji (Al-Asmsa’

Al-husna)
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Adalsh merupakan susatu keistimewaan bagi seseorang

atau masyarakat Jjika menjadikan sifat-sifat Allah
sebagai tolak ukur. Dan tidak menjadikan kenikamtan atau
manfaat sesaat sebagai tolak ukur kebaiksn. Karens
kelazatan atau manfaat dapat berbeda-beda antara sese-
orang vyang berada pada situasi dan kondisi tertentu,
juga bisa berbeda dengan kondisi vang lain. Bisa Jjadi
suatu masyarkat vyang terjangkiti sustu penyakit akan
meniali keburukan sebagai guatu kebaikan. (Quraisy
Shihab, 1986, hal : 260-261)

Beranjak pada keteraﬁgan keterangan di atas, maka
bentuk pengembangan pada penelitian ini menjadi jelas.
Dan tentunya dalam proses pengembangan kehidupan
beragama dibutuhkan suatu sarana vang dapat digunakan
untuk memperluas, memperdalam, serta meningkatkan
pengetahuan  dan  Juga pengalaman Seseorang. Dan kjian
Dhuha, dalam hal ini merupakan suatu sarana yang dapat
digunakan sebagai pengembangan kehidupan beragama,
khususnya pada buruh pabrik yang berada di perumahan

Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
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D. Proses Pengembangan Kehidupan Beragama Buruh Pabrik

diPerumahan Kepuh Permai.w

1. Pengajian Rutin
Pengajian merupakan salah satu bentuk dari
Thariqah (metode) dakwah.lMoh. Ali Aziz dalam diktat-
nya Ilmu Dskwah menyatakan bahwa, Thariqah Dakwah padsa
garis besarnya terbagi tiga bagian, (Moh. Ali Aziz,
198, Hal : )Y vaitu
a. Dakﬁah Qouliyah, yaitu yang berbentuk ucapan,
atau lisan yang dapat didengar oleh mitra
dakwah. Dakwah Qouliyah (Dakwsh bil lisan)
ini meliputi

= Khitobah/ceramaﬁ/retorika, vaitu : penyamp-
aian dakwah secara lisan didepan orang.

<“‘Mujadalah (diskusi), " yaitu penyampaian
dakwah dengan topik tertentu dengan cara
pertukaran pendapat diantara beberapa orang
dalam suatu pertemusan.

- Tanya Jawab, yaitu penyampaian dakwah
dengan cara da’i memberikan pertanyaan atau
memberikan jawaban atas pers;alan—persqalan
vang diajukan oleh satu pihak atau " kedus

pihak.
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b. Dakwah Kitabiyah (tulis), yaitu penyampaian

dakwah melalui tulisan. Dan biasanya hal ini
disalurkan melalui media massa, buku-buku,
dan sebagainys.

c¢. Dakwah Amaliyah (dékwah bi hal), vaitu pe-

nyampaian dakwah dengan tidak menggunakan
kata-kata maupun tulisan, akan tetapi berupa
uswatun hasanah, yang berupa suri tauladan,
baksos, wisata dakwah, perkawinan, dan seba-
gainya.

Berangkat dari konteks diatas, maka Kajian Dhuha
merupakan salah satu dari bentuk Thariqgah dakwah vyang
termasuk dalam kategori Dakwah Qouliyah, yang didalam-
nya mencakup ceramah, diskusi, serta tanya Jawab.

Kajian Dhuha merupakan bentuk pengajian yang
berkelanjutan, artinya pengajian tersebut selain rutin
pelaksanaannya yaitu setiap dua minggu seksli {(minggu
ke-2 dan minggu ke-4) juga pengajian tersebut menam-
pilkan satu kitab sebagai pegangan bagil setiap anggota
pengajian. Dan kitab tersebut adalsh IRSYADUL “IBAD.
Tentang mengapa harus kitab tersebut vang harus dipa-
kai sebagai pegangan. Demikian keterangan yang disam-

paikan Ustadz Drs. Zainuri
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Hasil wawancara tanggal 8-11-1997

"Irsyadul "Ibad merupakan kitab vyang ringan,
artinya mudah dimengerti untuk kalangan masysara-—
kat awam. Selain itu dalam kitab tersebut men-
gandung hal-hal atau pelajaran yang harus kita
pahami dan kita amalkan. Dan hsl-hal tersebut
sangat berkaitan sekali dengan kehidupan kita
sehari-hari. Selain kitab tersebut berisi ten-
tang ayat-ayat Al-Qur’ an dan juga hadits, dalam
kitab tersebut berisi juga tentang ceritera-
ceritera atau hikayat vyang sangat menyentuh
dengan kehidupan kita sehari-hari”.

Pengajian rutin vang dilaksanakan oleh para
karyawan pabrik yang tergabung dalam Kajian Dhuha
berjalan sangat komunikatif, artinya dari pihak penga-
suh pengajian (Drs. Zainuri) setelah menyampaikan
materi pengajian kemudian memberikan kesempatan kepada
mad ‘u  untuk mengejukan pertanyaan-pertanysaan, dan
kesempatan tersebut dipergunakan oleh mereks untuk
bertanysa” “tentang hal-hal® yang kurang dimengerti.
Sebagaimana penuturan Drs. Zainuri se;aku key infor-

man:

"Bahwasannya proses komunikasi yang berlangsung
dalam pengdajian rutin pada Kajian Dhuha, mengacu

pada pola atsupun prinsip-prinsip komunikasi.

Dimana setelah materi diberikan atau telah

dijelaskan, kemudian diberikan kesempatan pada
pendengar (mad u) untuk mengajukan pertanyaan-

pertanysan atau da’i yang memberikan pertanyasn-

pertanyaan kepada mad’u dan kemudian mereka
memberikan tanggapan atau pendapatnya tentang
pertanyaan tersebut. Dan selanjutnya Da’i menun-

jukkan atau menjelaskan segala pertanyaan vang
telah disampaikan". (Wawancarsa tanggal 8-t11
-1997).



72

Dengan melihat penjelasan yang telsh siberikan
oleh key infirman, tampak bahwasannya feed back dszlam
pengajian tersebut jelas sekali. Yakni dengan adsanya
tanggapan-tanggapan dari mad u, baik berupa pertanyaan
maupun pendapat-pendapat tentang materi vyang telah
disampaikan. Dari keaktifan para mad 'u untuk mengaju-
kan pertanyaan atau memberikan pendapat serta tangga-
pan menunjukkan mereka sangat antusias terhadap penga-

Jjian tersebut.

2. Belajar Membaca Al-Qur "an

Di dalam proses pengembangan kehidupan beragamsa
buruh pabrik yang berada di perumahan Kepuh Permai,
selain pengajian futin vang dilaksanakan pada waktu
dhuha juga terdapat satu bentuk kegiatan dalam rangka
proses pengembangan tersebut, yaitu : “Belajar membaca
Al-Qur’an”. Yang mana kegiatan belajar membaca Al-
Qur“an tersebut diadakan dua minggu sekali, tepatnya
pada minggu ke-1 dan minggu ke-3. Untuk minggu vyang
pertama dilaksanakan di masjid Al-Jihad sedangkan
untuk minggu vyang ketiga dilaksanakan dirumahnya
saudara Winarni (perumahan Kepuh Perméi Blok U-54,
satu rumah yang memang disedisakan untuk kos-kosan. Dan

kebetulanmereka yang kos di tempat tersebut semuanysa
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termasuk karyawan pabrik).

Untuk belajar membaca Al-Qur‘an diasuh oleh
beberapa orang, diantaranya : Makhfud Sholeh, Andri-
vanto, Umi Khalifah, Djuminten dan Winarni (selaku
Ketua serta Wskil Perkumpulan Kajian Dhuha). Kebanya-
kan, diantara mereka vang hadir adalsh mereks vang
bertempat tinggal dekat dengan masjid Al-Jihad dan
jumlah mereks yang-aktif adalah sebanyak 53 orang.

Proses belajar membaca Al-Qur an tersebut memp-
ergunakan metode IQRA’ yang terdiri atas 8 Jilid, vyang

kesemusanya itu terbagi atas beberaps klas, yaitu

- Kelas I * untuk IQRA" jilid 1 dan 2
- Kelas II * untuk IQRA" jilid 3 dan 4
- Relas III : untuk IQRA" jilid 5 dan B
- Kelas IV : untuk Tartil

Dan” pada proses belajar tersebut Jugs terbagi atas

beberapa tenaga pembimbing, vaitu

- Kelas I : oleh Djuminten dan Winarni
- Kelas II : oleh Andriyanto

- Kelas III : oleh Umi Rhalifah

- Kelas IV : oleh Makhfud Sholeh

Belajar membaca Al-Qur’an tersebut baru berlang-
sung selama 5 bulan terhitung mulai bulan Mei 1987,
Tentunya dalanm menunjang minat dan semangat mereksa

untuk giat belajar membaecs Al-Qur an, maka andil dari
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tenaga pengasuh sangat dibutuhkan disamping juga

keaktifan dari anggota Kajian Dhuha dan itu merupakan
hal yang terpenting. Adapun tujuan dengan diadskannya
belajar membaca Al-Qur an tersebut, seperti vang
dikatakan oleh Djuminten yaitu

"Dengan membaca Al-Qur’an hati akan terass

tenang dan dengan membaca Al-Qur an merupakan

salah satu tanda cinta kepada Al-Qur an, karena
itu belajar membaca Al-Qur an akan dapst mende-
katkan diri kita kepada Allah. Selain itu kita
juga akan dapat belajar Qiro’at”. (Wawancara

tanggal 11- 11 -1997).

Berdasarkan keteranéan diatas dari Djuminten
dapat disimpulkan, bahwasannya belajar membacs Al-
Qur "an yang mereka adakan mempunyai dusa tujuan, vyaitu
tujuan jangka pendek dan tujusn jangka panjang. Tujuan
Jangka pendek mereks adalsh agar mereka dapat membaca
Al=QurNanc 'sedatra bendr  s€sual " detgard hukih ™ 4y widnya
kemudian tujuan jangka panjangnya adalsh agar supaya
mereka dapat belajar membacs Al-Qur  an dengan memper-
gunakan lagu atau biasa disebut dengan Qiro'at.

Begitu juga seperti apa yang pernah disampaikan
oleh informan Andriyanto : “"Bahwasannya jangan sampai
mereka yang ikut dalam Kajian Dhuhs hanya ikut saja
tanpa dapat membaca Al-Qur an, diharapkan mereks vang
ikut dslam Kajian Dhuhs mampu membaca Al-Qur 'an secarsa

benar". (Wawancara tanggal 12-1%2997). Dan memang

orang vyang belajar membaca Al-Qur ' an dan orang vyang
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mengajarkannya merupakan sebaik-baiknya manusia,

sebagaimana sabda Nabi SAW

Artinya "Sebaik-baiknya manusia sdalah orang vyang

belajar membaca Al-Qur an dan yang mengajar-
kannya" .
kegia-

Adapun nama-nama mereka yang aktif dalam

tan belajar membaca Al-Qur an yang diadakan oleh para

buruh pabrik yang tergabung dalam Kajian Dhuha adalah
sebagai berikut
No N ama A s al Kos t
1.| Tasmini Lamongan R 15
Bh.binSaz.dc.Redigilid Jonbeng R 1%
3.| Sriatun Magetan R 15
4.| Siti Maryam Trenggalek F B
5.] Eny Ruhaida Kediri F 5]
B.| Winarni Kediri F B
7.] Nur Fadilah Pativ U 54
8.] Nur Hidayati Pati U 35b
8.| Binti M Malang U 35b
10.| Siti Fatimah Lumajang U 35b
11.| Siti Nurjannsh Blitar U 35b
12.| Bibit Yuliatin Blitar 1] 35b
13.| Siti Kholifah Blitar U 35b
14.| Lilik Lamongan H 17
15.| Umi Salamsh Kediri T ¢ ]
16.| Samiatin Madura Panjunan
17.| Sujiah Madura Panjunan
18.| Djuminten Banyuwangi U : 35¢
19.} Giyanti Lumajang G 10
20.| Ibnatun "Aufa Madura G 10
21.| Tumilah Madura G 10
22.}1 Siti Mudrikah Pandaan K 13




No N anmna A s al Kost
23.| Sri Mukti Banyuwangi K : 13

24 .| Sulastri Surabaya K : 14

25.| Umi Narsih Kediri J : 18

26.| Kamisah Nganjuk - Ngeni Indah
27.] Nunuk Kertosono Ngeni Indah
28.| Sutirah Sragen Ngeni Indah
29.} Sundari Sragen Ngeni Indsah
30.| Rumiati Sidoarjo Ngeni Indah
31.| Damiasih Mojokerto Ngeni Indah
32.] Prihatin Mojokerto Ngeni Indah
33.| Hari Yati Tulung Agung Ngeni Indah
34.| Siti Zulaikhs Mojokerto Ngeni Indah
35.| Djumairiyah Ngawi Ngeni Indah
36.| Ifah Ngawi Ngeni Indah
37.| Dewi Lamongan Ngeni Indah
38.| Heni Setyowati Pasuruan M » 23

38.] Kusmiyatun Bojonegoro U 43

40 Tasmiyati Tuban U 1B

41 Nur Khalifah Lumajang U 16

42 .| Nining Pati M 7

43.| Dewi Nuriyah Malang 5 8

44 .| Rini Enggarwati Lamongan P 11

45.| Mamik H Lamongan P 11

46 Widi Astuti Ponorogo Panjunan
47.| Nur Hasanah Kediri Panjunan
48.] Siti Romlah Madura Ngeni Indah
49.| Masrurah Nganjuk B : 5
S0h.pyiMadd iadig Nganjuk BM Mg

51.| Retiani Nganjuk B 5

52.1 Dills Nganjuk B &

53.| Tri Ismahariyani| Kediri ] 1

3. Tah1lilan

Ternyata kegiatan yang satu ini merupakan suatu

bentuk kegiatan vyang banyak mendatangkan jam ah.

Apapun pendapat serts bagsimanapun tanggapan dan Jjuga

sikap manusia terhadap kegiatan berups tshlil, kegia-

tan itu tetap merupakan suatu kegiatan yang memang

rada saat ini belum ada suatukegiatanpun yang dapat
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menggantikan Tahlil dalam rangka mendatangkan Jjama ah

sekaligus ketika terdapat suatu kematian dalam suatu
kampung. Selain itu Tahlil merupaksn sarana yang
efektif untuk lebih mengeratkan tali persaudaraan
sesama muslim, karena dengan begitu banyaknyz kesibu-
kan yang dimiliki setisp orang maka belum tentu mereksa
dapat bertemu satu sama lain dalam satu minggu. Bahkan
satu tahun sekali dalam Hari Raya Idul Fitri tidsask
Jarang diantara sekian banyak manusisa vang tak dapat
bertemu dengan handai taulannya, vang mungkin ini
semua dikarenakan kesibukan vang dimiliki oleh manu-
sia. Seperti yang dikatakan oleh Drs. Zszinuri tentang
kegiatan Tahlil vyang dilakuksan oleh anggota Kajian
Dhuha setiap 3 minggu sekali, yaitu setiap hari Kamis
vang bertempat di rumah Winarni, yaitu
"Kegiatan tahlil yang dilakukan oleh anak-anak
vang bekerja di pabrik, merupakan kegiatan vang
sangat bagus sekali. Pertama selain untuk mening-
katkan rasa persaudaraan sesama muslim, Juga
merupakan alat untuk membentengi diri khususnya
bagi anak-anak pabrikan dari hal-hsal vang bersi-
fat semu dan tidak mendatangkan manfaat. Missal-
nya : mejeng-mejeng dipinggir jalan, cangkruk,
dll”. (wawancara tanggalil3 - 11 -1897).
Di =zaman sekarang ini banyak orang vang tidak
bisa membaca Al-Qur an, akan tetapl Jika mereka disu-
ruh untuk membaca Yasin dengan nudah mereks mengucap-

kannya dan hal itupun dilakukan diluar kepala artinya

dengan tidak melihat teks'ataupun Al-Qur "an. Begitu
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juga dengan Tahlil vang di dalamnya adalah kumpulan

dari ayat-ayat Al-Qur an. Tidak sedikit orang vang
hafal bacaan-bacaan Tahlil walaupun sementara dia
belum atau tidak bisa membaca Al-Qur "an. Dan kejadian-
kejadian semacam ini terjadi Jjuga dalam kegiatan
pembacaan Tahlil vang dilakukan oleh mereka vang
tergabung dalam Kajian Dhuha. Seperti ?ang disampgikan
oleh Key Informan Djuminten dan juga diperkuaf oleh
Winarni, bahwasannya

"Kegiatan yang telah mereka lakukasn, memang

diikuti oleh banyak anggota Kajian Dhuha. Akan

tetapi diantara mereka yvang ikut dsalam kegiatan
tersebut, ada yang memang sudah bisa membacDengan

(wawancara tanggal 14 11- 19397).

Dan pada dasarnysa masalah Tahlil vyang terjadi
dimasyarakat sekeliling kita, ternyata Jjuga Dberfungsi
sebagal  sardma’ vang paling Y'sederhama'” “Unrtuk 'Y nengik s
rentang Jarak vyang terjadi-antara miskin dan kaya,
antara orang bawahan dengan atasan, antara penduduk asli
dengan warga musiman (pendsatang). Dalam hal ini seperti
vang pernah dipaparkan Djuminten, bahwasannva:

"Dengan sadanya kegiatan Tahlil . ternysata Jjuga

dapat mempererat hubungan antara warga kos-kos

an (anak-anak yang bekerja sebagai buruh pabrik)
dengan penduduk asli perumahan Kepuh Permai, hal
ini terbukti dengan adanya undangan dari ibu-ibu

PEKEK RW IX Kepuh Permai kepada anak-anak kost

vang tergabung dalam Kajian Dhuha untuk mengisi

kegiatan Tahlil rutin yang diadakan saut bulan

sekali, yang didalamnya diselingi (diisi) dengan
santapan rohani. Dan secara bergilir mereka
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(anggota Kajian Dhuha) mengirimkan  wakil-

wakilnya untuk mengikuti kegiatan tersebut”.

(wawancara tanggal 15 11-1997).

Berdasarkan Lketerangan vyang tersebut diatas,
dapat disimpulkan bahwa antara warga kos-kosan dengan
warga asli Kepunh Permai terjalin suatu hubungan atan
ikatan vyang romantis, yang mana hal ini paling tidak
telah mencerminkan suatu sikap serta pandangan dari
warga setempat terhadap wargda kos (anak psabrikan)
suatu penilaian yang positif. Sementara itu bagi warga
kos-kosan sendiri terdapat sﬁétu nilai tambah terhadap
perilaku keagamaan mereka.

Yang lebih penting tentunya dari kegiatan rutin
vang diadakan olah ibu-ibu PKK RW IX EKepuh Permai
tersebut adalah dengan adanya tambahan pengisian
acara, yakni santapan rohani (ceramah agama). Dan
sebagail pengisi ceramah agama terebut diambilkan dari
dalam perumahan Kepuh Permai sendiri dan Jjuga dari
luar Kepuh Permai. Adapun Kajian Dhuha sendiri dalam
mengikuti kegiatan tersebut sampai bulan Desember ini
terhitung telah mengikuti selama 10 (sepuluh) kali

pertemuan, dimana topik ~bahasannya adalah sebagsai

berikut

Bulan U_S tadz Pokok Bahasan
Pebruari Makhfud Sholeh Kematian
Maret H. Fadhlan Idris Istri Sholihah
April Ali Muntaha Syukur
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Bulan Us tadz= Pokok Bahasan
Mei Drs. Suryadi Hasyim|Akhlak sesama manusia
Juni Drs. Khusnul Yaqin|{Hakekat dan Tujuan

Shalat .
Juli Makhfud Sholeh Ukhuwah Islamiyah
Agustus Drs. Surysadi Hasyim|Hakekat Ibadah
September H. Fadhlan Idris Ansak Sholih
Oktober Ust. Ridhwan Yasin|Manusia Yang Mulisa
Nopember Salim Abdullah Pergaulan Anak
Sekarang

Data tersebut diperoleh dari Dokumen Perkumpulan ibu-ibu
PKX RW IX Perumahan Kepuh Permai.

Dengan adanya kegiatan tersebut merupakan suatuo
langakah bagi buruh pabrik yang ada di perumahan Kepuh
Permai dalam upayva pengembangan kehidupan beragama

mereka, khusunya dalam hal shalat dan akhlak.

E. Realisasi Pengembangan Kehidupan Beragama Buruh
Pabrik .di Perumahan Kepuh Permai Dalam Hal A Akhlak

dan Shalat.

Suatu ilmu yang telah dipelajasri namun tidak
dilaksnakan laksana sebuah pohon yang tiada berbuah.
Terlebih lagi jika hal tersebut berkaitan erat dengan
masalah ibdah, bsaik ibadah mahdhah. maupun ghoiru
mahdha.

Demikian halnya dengann masalah sholat yang
akhlak keduanya Jjuga Juga termasuk dalam masalah

ibadah, dimana tujuan utamnaya hanyalah mengharap
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ridho dari Allah SWT. Namun demikian Jjika melihat

permasalahan ibadah yang tengah terjadi di masyarakat
di sekeliling kits, maka tampak oleh kita bahwa keban-
yakan pembahasannaya adalah hanya diseputar masalah
shalat , zakat, puasa dan haji. Padahal masalah ibadah
mempunvai pembsahasan yang éﬁngat luas sekali, vakni
mencalup semua sendi kehidupan manusia dan hal terse-
but merupakan suatu tujuasn hidup dari msasnusia yakni

bJMU'O‘MBMMUsLJ

Artinya : "Dan tidaklah Aku ciptaskan Jin dan manusia
kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku"
(Adz Dzariyat : 58)

Adapun pengertian ibadah itu sendiri sangat luas
dan hal tersebut bergantung pada disiplin keilmuan
masing masing ahli.

Menurut ahli Lughat, ibadah berarti tha’ at,
menurut , tunduk. Sbagaimana vang dijelaskan dalam Al

Do ilyouss b o sl Toe f2l s L)
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Artinya : "Apakah =aku tiada pesankan kepadamu, wahail

anak adam, yaitu janganlah kamu ments’ati
Syvaitan. Sesungguhnya dia adalah musuhmu

vang nyata'.

Menurut Ahli Tauhid. ibadah berati

e syt s §
J Q,Jdb J.j.m.ﬂc

Artinya : "Menesakan Allah, mentha’'dhimkannya, dengan
sepenuh Ta'dhim; serta menghinakan dirii
kita dan menundukksn jiws kepadanya”.

Sepertihsa yangdised ahsdifiinmankansAldiahidglansesngiatdicifida

Oyt W abdly iy

Artinya: "Dan tidaklah aku-menciptakan jin dan manusia
kecuali supaya mereka mentaukhidkan (menyem-
bah)Aku.

Dan menurut Ahli Akhlak, ibadah ialah

&Lty i ah@&‘ﬁ
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Artinya : "Mengerjakan segalsh thsa’ at badaniya dan

menyelenggarakan segala syari at (hukum).
Dari ketiga pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulakan bahwa, hakekat ibadah ialah
"Ketundukan Jjiwa yang timbul dari dan karens hati
(jiwa) yang mersakan cinta akan Tuhan yang ma bud
dan meraskan kebesaran-Nya, 1lantaran beri “tigad
bahwa bagi alam ini ada kekuasaan yang akal tidak
dapat mengetahuinya tentang hakekatnya".
(Hasbi Ash Shiddiqi, 1894, hal : 1-8).
Masalah shalat da akhlask adalah terdapat hubun-
gan yang sangat berkaitan satu sama lainnya. Sebagsai-

mana yang telah difirmankan Allah SWT dalam S.

! ""_"_,;. e Jfm
AL g st
Artinya : "Sesungguhnya dengan mengerijakan shalat,
dapat mencegah segalah perbuatan yang keji
dan munkar".

Dan mengenai shalat ini, key informan Djuminten

menjelaskan bahwa ‘
"Dahulu mereka hanya berpendapat bahwa sholat

adalah perintah Allah yang diwajibkan kepada setiap
muslim, wuntuk menjalankan perbuatan yang diawali

dengan takbir dan diakhiri dengan salam . Dan
setelah mereka aktif mengikuti kajian Dhuha, mereka
memperoleh pemhaman yang 1lebih dalam tentang

shlat”. (waswancara tanggal 20 - 11 - 1997)
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Berdasarkan keterangan yang berhasil diperoleh

penulis melalul wawancara dengan saudara Djuminten
selaku Key informan, dapat diambil kesimpulan bahwa-
sannya dengan atau sejak mengikukti kajian Dhuhsa
secara rutin, menumbuhkan pemikiran yang dalam padsa
diri mereka tentansg shalaﬁ. Artinya, jika sebelumnya
mereka berpendapat bahwa menjlankan shalat agara gugur
kewajiban dan tidak mendaéatkan dosa, setelah mereks
mengikuti kajian Dhuha pelaksanaan shalat dan akibat
dari pelaksanaannya mereka terapkanpada kehidupan
sehari hari.

Dan memang jika shalat dilaksanskan secara benar
dan sholat ini dihayati secarsa mendalam, maksa kan
tercermin dalam pola kehidupannya tentang hikmah
shalat.

Dan kajian Dhunha yang semus angéotanya adalah
pekerja atau buruh pabrik, maka di pabrikpun Jjiksa
sudah waktunya shalat siap untuk ditegakkan merekapun
mengerjakannya, sebagaimana yang disampaikan Djuminten

vang juga dikuatkan oleh keterangan Winarni.

Wawancara tanggal 22- -11 -1897
"Di pabrik Jjika sudah saatnya shalat,, tepatnya
Jika sudah saatnya istirshat mereka langsung men-
gerjakan shalat. Sementaa banyak diantara mereka
(teman-teman sepabrik) vyang tidak melsaksanakan
shalat"”. Karena ketika mereks mengikuti kajian
Dhuha, terdapat dalam kitab IRSYADUL °IBAD tentang
bahaya bahaya orang-orang yang meningglkan shalat".
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Dan menurut keterangan dari Ustadz Drs. Zainuri selaku

pengsuh kajian tersebut juga mnyatakan, bahwa

Wawancara tanggal 23-11-1997
"Dalam kajian Dhuha, dimasna kitab vyang menjadi

pegangannya adalah IRSYADUL "IBAD, di dalamnya Jjugsa
memuat masalah -masalah yang ada hubungsnnys dengan
shalat, yaitu mulai dengan fadhilah-fadhilah shalat
hukumnya shalat, kharam mngakhirkan shalat, fardhu-
nya shalat, makruhnya shalat, sunnahnya shalat,
juga hal hal yangmembatalakan shalat, serta hikay-
at-hikayat vyang berhubqngan dengan masalah shalat”.

Dan memang berdasrkan keterangan-keterangan
tersebut di atas, rupanya keadaan mereks selaku buruh
pebrik dsalam melsksanakan kewajibannya untuk bekerja
di perussahaan dengan berkumpul bersama manusia-manusia
yvang mepunyail berbagai macam kebisszan serta kebu-
dayaan, tidak menghalangi merekas (yvang telah mengikuti
kajian Dhuha) untuk tetap melaksanakan shalat, di
manapun mereka bersads. serta dalam. keadaan bagaimana-
pun situasi mereka.

Namun demikian, masih banyak manusia bahkan
mungkin saja kita Jjuga termasuk, bahﬁasannya shalat
merupakan suatu amalan atau suatu ibadah yang terassa
amat berat untuk dilaksanakan. Tidak kesulitan ketika
kita harus melsksanakan perintah untuk .berpuasa, akan
tetapi ketiks kita dihadapkan dengan masalah shalat
terasa sekall adanya suatu beban yang menghambat kita

untuk melaksanakannya. Namun jika mendaptkan nasihat,

serta siraman rohani secaa terus menerus maka, hamba-
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tan atzupun hal hal yang menghambat untuk dilaksana-
kannya shalaat daspat teratas. Seprti yang telah diung-
kapkan oleh djuminten : (wawancara tanggal 24-11-1997)

“"Bahwasannya dengan adanya siraman rohani vyang
berupa pengajian Dhuha vang dilaksnakan secara
rutin dan terus menerus dapat menjadikan dirinya
rutin untuk melaksanakan perintah shalat”.

Hal ini Jjuga diperkunat oleh apa vyang telah

disampaikan saudari Winarni : (wawancara 24-=11-1997)

"Sebelum mengikuti kajian Dhuha , mereka juga telah
melaksanakan shalat, akan tetapl shalat yang mereka
lakukan belum rutin artinya masih ada yang lowong.
Entah padsa shalat Dhuhur atau dalam shalat Ashar
Tetapi setelah adanya kajlian Dhuha dan mereka
mengikutinya secara rutin setiap dua minggu sekali,
terdapat perubahan serta pengembangan padaa shalat

mereka".
(hasil wawancaara tanggal - - 1897).

Demikian juga dengan tingkah laku mereka sehari
hari, banyak diantara kaum buruh pabrik yang mempunyai
nEsaVake AdEnBHn0  BRPAL &k OFafiied  Harjad e CdR!0. WerrgdHO OEnrgdah
kehidupan masyarakat. Dalam wawancara tanggal - -
1997 Ustadz Drs. Zainuri mengatakan

"Bahwasannya di mana saja kaum buruh pabrik berada,
mereka selalu menimbulkan masalah pada kehidupan

sekitarnya. tentunys masalah yang ditimbulkan oleh
mereka adalah masalah vyang berhubungan dengan

masalah akhlak".(wawancara tanggal 26-11-1997)

Keadaan tersebut rupanya juga terjadi di peruma-
han Kepuh Permai. Dan masalah skhlak ini paling banyak
merupakan faktor yang paling utama, baik akhlak pada
diri sendiri, akhlak sessma teman, maupun pada tetang-

ga. Namun demikian hal tersebut sedikit demi sedikit
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dapat diperbaiki dikarenakan adanya bimbingan  dan

siraman rohani yang dilakukan secara rutin setiap dua
minggu sekali dalam bentuk pengajisn Dhuha. Hasil
wawancara yang dilakukan penulis dengan Djuminten
pada tanggal 27--411-1997 menerangkan bahwa
"Banyak diantara buruh pabrik yang telah mengikuti
pengajian Dhuha terdapat perubahan pada masalah
akhlak. Khususnya akhlak pada diri sendiri, vyaitu
tentang busana (pakaian). Banyak disntara pars
anggota kajian Dhuha yang setiap harinva memekai
busana muslimah tetapi masih sda juga yang masih
belum dapat memakai busana muslimah, namun demikian
setiap harinya mereka yang belum dapat memakai
busana muslimsh - mereka memakai pakaian yang biasa
biasa saja, artinya tidak terlalu mini yaitu seba-
tas lutu".

Dari penjelasan tersebut serta serta pengamatan
secara mendalam dari penulis, bahwasannya terdapat
suatu perbedsaan yang cukup nampak antara mereka para
buruh pabrik yang tidak mengikuti” kajian Dhuha. Dimana
dalam kajian tersebut juga dijelaskan masalah massalah
vang berkaitan dengan akhlask, hal ini yang menjadikan
salah satu sebab mereka berbeda dengan buruh psbrik

vang tidak mengikuti kajian tersebut. Seperti vyang

difirmankan Allah SWT dalam surat Az ngar ayat : 8
Oy 853 ly by iy 33 U o
wL—JU ‘.\.)JJ}/S"-‘“LC1

Artinya : "Katakamlah ! adakah sams dizntars orang-



F4
orang vyang beilmu dengsn orang orang yang

tak berilmu ?".

Demikian Jjuga dengan masalah dalam kehidupan
berteman, mereka Jjuga mempunyai semacam kode etik.
Adab dalam berhubungan déngan teman (khususnysa vang
lain Jjenis) mereka sangat menjaga kepribadian mereka
selaku orang beriman.

Seperti yang telah di ungkapkan oleh Ustadz Drs
Zainuri bahwasannay

“Setiap kali pertemuan dalam pengajian ruti dikaji-
an Dhuha, belisu pasti menyinggung tentan gadab
atau tata krama dalam pergaulan. Menurut beliau hal
ini dikarenakan telah begitu banyaknya akibat vyang
ditimbulkan dari pergaulan bebas tiada batas.
Terutama bagi seorang buruh pabrik vyang hidup
sebagal perantaun, jika tidak mengetahui adab atau
tata krama dalam pergaulan maka hal ini akan lebih
menjerumuskan mereka dalam bentuk pergaulan yang
lebih parah".

(hasil wawancara tanggal 28-1%1t - 1887).

Hala ini juga senada dengan apa yang pernah
diungkapksan opleh Key informan, bahwasannysa

Hasil wawancara tanggal 28 - 111 - 1987

"Dalam setiap pergaulan hampir semus buruh pabrikk
mempunyai prilaku bergaul yang sama, yaitu dengan
lawan Jenisnya, mereka terlalu sembrono dalam
bergaul sehingga banyak sekali diantara buruh
pabrik yang mengalami kehamilan di luar nikah. Dan
di dalam kajian Dhuha, yakni pada kegiatan pengaji-
an rutin mereka vang ikut tergabung dalam kajian
Dhuha mendapatkan pengalaman serta pelajaran ten-
tang bagaimana seharusnya seorang wanita mengambil
dan menentukan sikap pergaulan dengan lain jenis".

Berdasarkan statement di aatas dapat diambil

suatu kesimpulan, bahwa dalam hal akhlak terhadap
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sesama (khususnya terhadap lawan jenis) anggota kajian

Dhuha mempunyal pedoman dalam menentu-kan sikap se-
hinggz mereks tidak hanyut dan juga tidak terbswah
arus pergaulan, dimana kebanyakan buruh pabrik dalam
beretika (berakhlak) terhadap lawan Jenisnya selalu
menampilkan gaya pegaulan yang dapat membanékitkan
daya rangsang dan nafsu hewanivah. |

Demikian Jjugda dalam bermasyarakat, mereka Juga
aktif dalam berbagai kegiatan, Semisal karang taruna
pada kalangan remaja, juga pada kalangan ibu-ibu PKK.
Hal ini tebukti dengan seiringnys meeka dengan ibu-
ibu PEKK tersebut dalam kegiatan tahlil yang diadakan
satu bulan sekali oleh ibu-ibu PKK RW IX Kpuh Permai.
Selain itu juga terdapat kepedulian yang tinggi dari
nerekain-terhadap, (segada kegistan,yans.iidiadakan Jioleh
remaja masjid Al Jihad, yakni ketika mengadakan kegia-
tan peringatan Hari Besar Isalm - entah menjadi pemba-
wa acara, ataun ikut mengisi dan meramaikan kegiatan
tersebut - semacam pentas seni, atau Jjuga sebagai
penerima tamu.

Dari hasil wawancara dengan Key - informan pada
tanggal 99 -11-1997, menyatakan bahwa

"Dalam dunia anak pabrik terkenal dengan pandangsn

Aatase arek pabrikan katene macem-macem. Maksa
dengan adanya kajian Dhuha telah memberikan nuansa
baru, bahwa antara warga musiman dengan penduduk

asli adalah tidak adanya bedanya. Karens vyang
paling mulia di sisi allah adalah tagwanyaza".
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Keterangan di atas telah menunjukkan suatu bukti

bahwa dalam pengembangan kehidupan beragama khususnya
dalam masalah interaksi dengan tetangga. Kajian Dhuha
mempunyai peran penting dalam menumbuhkan hidup dalam

bermasyarakat.
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BAB V
INTERPRETASI

A. Pendahuluan

Pada bagian terakhir dsari penelitian ini, meru-
pakan tahap interpretasi. Pada tshapan 1ini adalah
tahapan analisa data yang dihasilkan pada site peneli-
tian. Selanjutnya analisa yané dilakukan adalah anali-
sa dalam bentuk grounded atau analisa komparasi kon-
stan, yaitu menimbulkan teori berdasarkan data yang
ada di lapangan.

Hasil temuan dsalam  lapangan penelitian vyang
memakai pendekatan kualikatif dengan grounded adalah
sebuah. teori, . Teori_ ini menurut Glasser . dan . Straus
vang dikutip oleh Lexy J. Moleong (1893, hal : 37)
disebutdengan teori subtantip, yaitu teori yang ber-
angkat dari sebuah penelitian empiris (subtantip)
tertentu yvang berbeda-beda. Pemahaman mengenal genera-
lisasi hanya dikhususkan pada settingnyva. Jadi teori
hanya berlaku pada ruang lingkup objek penelitian.

Untuk itulah yang perlu ditampilkan dalam suatu
proses. Maksudnya - adalah pelaksanasan analiss sudah
dimulai saat pengumpulan dats pertama dilakukan dengan

cara 1intensif. Yakni sesudah penelitian meninggslkan

57
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lapangan penelitian. Proses demikian ini dianjurksan

agdar analisa data dan penafsiran secepafnya dilakukan
jangan sampai menunggu data menjadi "dingin”. (Lexy J.
Moleong, 1993, hal : 104). |

Selain itu peneliti Jjuga mengumpulksn beberapa
dasar kepustakaan yang berkaitan dengan pengembangan
dakwah Islamiyah. Yang menjadi penekanan dalam peneli-
tian ini adalah menemukan sebuah teori baru bila
dimﬁngkinkan, selain itu bertujuan untuk mendapatkan
suatu simpulan yvang relevan dengan maksud dan tujuan

penelitian.
B. Beberapa Temuan

Dari penelitian yang berjudul "Buruh Pabrik Dan
Dakwah Islamiyah" (Studi Kualitatif Tentang Pengemban-
gan Kehidupan Beragama Buruh Pabrik Melalui Kajian
Dhuha di Masjid Al-Jihad Perumshan Kepuh Permai Keca-
matan Waru Kabupaten Sidoarjec), dapat dikemukakan
beberapa hasil temuan selama berada dilokasi peneli-
tian. Denan berdasar pada metode kualitatif serta
penggunsaan pendekatan Fenomenologi-Etnometodologi,
temuan yang dihasilkan peneliti antars lain

1. Kajian Dhuha adalah suatu wadah perkumpulan

karyawan pabrik vang berada di perumahan
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karyawan pabrik vyang berada di perumahan

Kepuh Permai, selain itu Kajian Dhuha Jjuga
merupakan suatu media dakwah dalam upaysa
pengembangan kehidupan beragama (masalah
shalat dan akhlak). Dimana sebagai Subjek
Dakwahnyva adalah Saudari Djuminten dan Winar-
ni, dan sebagai sasaran mereka adalah para
buruh pabrik yang berada di perumahan Kepuh
Permai. |

Dalam upaya pengembangan kehidupan beragamsa,
buruh pabrik vang berada di perumahan Kepuh
Permai melalui Kajian Dhuha (sebagai wadah
perkumpulan mereka) mengadakan beberapa
kegiatan, diantaranya : "Pengajian rutin,
belajar membaca Al-Qur "an serta Thalil".
Dalam~hal interakéi sosial, terdapat huburigan
yvang harmonis antara :buruh .pabrik dengan
warga asli. Kajian Dhuha sebagai medianya dan
Tahlil sebagai pendekatannya merupakan modal
penting bagi terbukanya Ukhuwah Islamiyah
diantara mereka.

Terciptanya pengembangan kehidupan beragamsa
buruh pabrik terhadap hubungan dengan Khalik-
Nya (shalat), tidak dapat terlepas dari peran

tokoh agama dan kesadaran buruh pabrik.
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Dengan adanya peran tokoh agams dan kesadaran

buruh yang tinggi akan tercipta pengembangan

kehidupan beragama yang optimal.
C. Gagasan dan Saran

Dakwah dan penerapannya selalu diikuti dengan
nilai-nilai ajaran islam, dan dakwah tersebut juga
harus dapat menyadarkan masyarakat sebagai obyeknya
untuk peningkatan kesadaran beribadah masyarakat dan
pemahaman serta pengembangan kehidupan beragama meru-
pakan suatu wujud dari tujuan dakwah.

Kajian Dhuha yang merupskan suatu perkumpulan
dengan beranggotakan buruh pabrik, merupakan susatu
nedia vang -tepatbagi rengenbangarn -kehidupan beragans
buruh pabrik di perumahan Kepuh Permai. Mengingat
situasi dan kondisi kehidupan buruh pabrik di peruma-
han Kepuh Permai seperti yéng telah diulas di bab IV
tentang perilaku buruh pabrik, maks aktifitass satau
kegiatan vyang dilaksanakan (diadakan) dalam Kajian
Dhuha perlu ditingkatkan. Misalnya selain kegiatan
tersebut berupa pengajian rutin, belajar membaca Al-
Qur ‘an dan Tahlil, mungkin juga bisa diadakan Dakwah
Wisata atau dapat juga berups semacsam perlomabaan-

perlombaan dengan jenis lomba yang bernafaskan Icslam.
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Mengingat posisi Kajian Dhuha vyang angdotanya

para karyawan pabrik yang merupakan warga (penduduk)
musiman, bagaimanapun Jjuga masih tersimpan dihati
mereka perasaan sungkan (rasa tidak bebess untuk
menyatakan isi hati atau pikiran} untuk me lakukan
suatu aktifitas yang ada hubungannya dengan kemakmuran
masjid. Oleh karena itu untuk mempererat hubungan baik
antara warga musiman (buruh pabrik) dengan warga asli
Kepuh Permai maupun antara jama’ah masjid Al-Jihad
dengan warga musiman khususnya mereka yang tergabung
dalam Kajian Dhuha, perlu mendapatkan perhatian baik
moril maupun matriil. Hal tersebut ditujukan dﬁlam
upaya pengembangan kehidupan beragamsa buruh pabrik di
perumahan Kepuh Permai Kecamatan Waru Kabupaten Si-

dearjo.,
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